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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sastra menampilkan gambaran kehifiupan manusia dengan berbagai
kompleksitas persoalannya. Kehidupan ini mencakup hubungan antarmasyarakat,
antara masyarakat dengan orang-seorang, antarmanusia, antarperistiwa yang terjadi
dalam batin pengarang. Bagaimanapun juga, peristiwa yang terjadi dalam batin
pengarang, yang sering menjadi bahan sastra, adalah pantulan hubungan antara
pengarang dengan orang lain atau dengan masyarakat (Damono, 1979:1). Pengarang
memilih dan menyeleksi pengalaman hidup manusia secara kreatif, kemudian dengan
kreatif juga melahirkan sebuah karya sastra dengan menggunakan bahasa sebagai
medianya. Dalam dunia kesusastraan diketahui bahwa pengarang menciptakan dunia
baru yang ideal. Menurut Ratna (2003:35) sastra berfungsi untuk menginventariskan
sejumlah bersar kreativitas dan imajinasi. Pada dasarnya, semua kejadian yang pernah
hadir di dalam karya kemungkinan kejadian tersebut pemnah terjadi pada kehidupan
dunia sebenarnya.

Salah satu dari karya sastra yang mengekspresikan kehidupan so:;ial
sebenarnya adalah novel Orang-Orang Malioboro yang diterbitkan oleh Insist Press,

Jogjakarta, pada tahun 2005. Novel Orang-Orang Malioboro karya Eko Susanto



menceritakan perjalanan hidup tokoh Aku yang pergi merantau ke Malioboro. Tokoh
Aku/Ciko menggambarkan kehidupan sosiai masyarakat di Maiioboro terdiri dari
berbagai etnis dan budaya yang hidup secara berdampingan dengan profesi yang
berbeda. Hidup merantau memang tidak mudah, tokoh Aku memulai hidupnya
dengan berjualan asesoris berupa kalung dan gelang khas Indian di Malioboro. Dia
bertemu dengan pembeli yang kadang kurang mengetahui- dengan kualitas barang
dagangannya, schingga Ciko sangat dituntut harus ~sabar untuk melayaninya,
sei)agafmana kutipan di bawah ini :

“’Bahkan kebanyakan mereka tidak tahu denganubarang yang kupajang. Sudah

tahu aku menjual kalung dan gelang khas Indian, mereks kadang bertanya; ini
untuk apa lik? Dalam jawa yang medok**{Susanto, 2005 : 111-112)

Di Malioboro dia mengenal banyak orang dan kehidupan yang berbeda-beda.
Seperti preman jalanan, pedagang kaki lima, orang yang mengerti agama yang
membawanya dekat kembz!i dengan tulian, sampai pada perempuan yang melakukan
berbagai cara untuk mendapatkan kehidupan yang lebih baik. seperti kutipan berikut

ini:

“Jika ingin belajar menjadi manusia, berubahlzh dulu menjadi binatang "
katanya pada suatu keiika dulam scbush dislog denganku, Scjuk ilu hari-
hariku di Malioboro diisi dengan dialog-dialog penyadaran yang membawaky
pada duniz yang baru; dunia fangit. Namanya Tihan Arantika, Orang
Maliboco biasa memanggilnya Cak Tihan. Lelaki bertubuh rapuh ini begitu
mengesankan bagiku”. (Susanto, 2005 : 162)

Persoalan sosial di atas menggambarkan keseharian tokoh Aku/Ciko dan

setiap masyarakat di Malioboro, mulai dari tindakan kriminal seperti pencopetan,



yang sering meresahkan para pejalan kaki sampai kegiatan prostitusi yang sudah

menjadi permasalahan sosiai di Malioboro.

Sementara itu, faktor kemiskinan menjadi persoalan utama di Malioboro.
Pokok persoaian kemiskinan tersebut disebabkan ofeh tidak mampunya masyarakat
memenuhi kebutuhan primer dar taraf pendidikan yang rendah sebagian masyarakat
di Maﬂoboro. Ai{fi)atnya timbul tunaicarya dan tunasusfia, seperti keberadaan anak
jalanan, para pengamen jalanan, tukang semir sepatu dan para pengemis di
perempatan lampu merah. Anak jalanan tersebut merpunyai ciri-ciri , berusia antara
5 sampai dengan 18 tahun. Sementara itu segerombolan wanita setengah baya dengan
menggendong balita, serta nenek-nenek yang juga melakukan kegiatan mengemis dan
berkeliaran di jalanan. Seperti kutipan di bawah ini :

“ Arclagi bila hari Jum’at. Scgerombalan wanite setengah bava, ada vang

meng;;endong balita, dan nenek-nenck yang berjumish korany dard dus pulub

orang axan lewat didepanku berdagang. Berbondong-bondong. Ya, menuju
masjid besar di Kauman. Menadahkan tangan’® (Susanto, 2005 :110)

Mereka memperlakukan trotoar Malioboro layaknya rumah mereka sendiri,
dengan bebas mereka dapat tidur, bermain, belajar, buang air dan meludah. Anak
jalanan pun menyebut sebuah tempat di depan hotel Mutiara scbagai “kantor”,
Kapling atau panggonan di atas trotoar yang berarti merupakan milik sebagai hak,
kemudian berubah menjadi milik seperti layaknya harta benda pribadi. Data dari
Depsos, mengungkapkan, 150.000 anak jalanan di berbagai kota besar di Indonesia

bekerja dan hidup di jalan-jalan. (Richardo Cappelo, 2007).



Malioboro adalah nama salah satu jalan di Kota Yogyakarta yang
memi)entang dari Tugu ifogyakarta :hingga ke perempatan Kantor Pos Yogyakarta.
Malioboro memiliki beberapa obyek bersejarah antara lain Tugu Yogyakarta, Stasiun
Tugu, Gedung Agung, Pasar Beringharjo dan Benteng Vredeburg, Keunikan dari
Maliobore adalah maraknya kehadiran pedagang kaki limanya. Mulai teteg @iun
tugu hingga perempatan kantor pos, trotoar Malioboro berhiaskan pedagang kaki lima
yang menjajakan kerajinan khas jogja dan warung-warung lesehan di malam hari
yang menjual makanan gudeg khas jogja serta terkenal sebagai tempat berkumpulnya
seniman yang sering mengekpresikan kemampuan mereka seperti bermain musik,
melukis dan , pantomim disepanjang trotoar ini.

Masyarakat Malioboro yang digambarkan dalam novel Orang-orang
Malioboro karya Eko Susanto adalah masyarakat yang kckurangan dalam segi materi.
Umumnya masyarakat bekerja sebagai pedagang kaki lima yang berjejer di setiap
lorong jalan di Malioboro, mereka mcndapatkan lahan tempat mercka berdagang
dengan cara mengontrak los (lahan dasaran). Mereka mengontrak los (lahan
dasaran) kepada pemilik tempat yang juga merupakan pedagan kaki lima yang
terlebih dahuly menempati lahan dasaran tersebut dengan harga yang cukup tinggi
yaitu 4 juta setahun. Dengan harga demikian mungkin tidak semua pedagang kaki
lima akan sanggup untuk menyewa [ahan-lahan tersebut dengan modal pas-pasan di
atas harga yang telah dipatok oleh si pemilik lahan.

Keadaan Malioboro yang begitu ramai tidak hanya dimanfaatkan oleh
masyarakat sebagai tempat berjualan tetapi juga dimanfaatkan olch sebagian

golongan untuk mencari vang dengan cara mencopet. Hal tersebut disebabkan



diantara mereka tidak mempunyai pekerjean tetap dan hasil yang didapatkan dari

pekerjaan sebelumnya seperti kuli dan bengkel tidak cukup untuk memenuhi

mereka memtith mencopet sebagai pekerjaan sambiian dan tidak peduli dengan orang
yang dirugikan oleh pekerjaannya tersebuf. ‘

Fenomena lainnya yang selalu diterapkan masyarakat di Malioboro yaitu
semangat juang merecka dalam bekega untuk mendapatkan kehidupan yang layak
untuk dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari dan keperiuan lainnya. Kedaulatan
Rakyat, 5 Juni 1995, mengungkapkan Maliobore pada sekitar 70-an menjadi “surga”
bagi para seniman, atau siapa saja yang tertarik masalah kebudayaan. Di Malioboro
mereka berdiskusi tentang apa saja dan bagaimana orang mau menghormati hak-hak
dan kepentingan orang lain.

Banyak dari seniman yang memanfastkan Malioboro sebagai tempat untuk
mengasah bakat-bakat seni mereka, mulai dari bernyanyi, teater dan melukis.
Biasanyz aktifitas seni di Malioboro disi oleh seniman-seniman jalanan, seperti anak
jalanan, pcngamen dan seniman-seniman yang scngaja datang ke Malioboro hanya
untuk menyalurkan bakat mereka, dan sebagian merecka ada juga memanfaatkannya
sebagai tempat mcncari nang. Seperti kutipan berikut :

“Seperti hulnya pengamcn yang borseliweran di sepaniang tikar leschan, dan

anak Jalanan yang berkeliaran bergabung dengan para seniman yang sedang

mencari nafkah dengan melukis wajah para tamu yang sedang makan di

lesehan. Tukang becak dan gerobak ankringan serta tukang pijat keliling dan

pemabuk yang sengaja menyandarkan hidup pada jalan ini”” (Susanto, 2005
:134)



Melihat kenyataan di atas, Malioboro menyediakan tempat tidak hanya untuk
pejalan kaki saja tetapi juga menyediakan tempat bag pedagang kaki [ima. Pedagang
kaki lima tersebut berjualan disepanjang koridor jalan Malioboro. Kemudian,
keberadaan anak jaianan, para pengamen. jaianan, tukang semir sepatu dan para
pengemis yang mencari nafkah serta  tukang becak dan gerobsk yang
menggantungkan hidup mereka di Malioboro. Hal di atas memperifhaﬂcan fungst
Malioboro schagai tcmpat bagi orang-orang untuk mencari uvang dan menyandarkan
hidup mereka di jalanan Malioboro.

Tujuan dari penelitian ini adalah menjelaskan permasalahan sosial yang
menjadi pokok persoalan dalam kehidupan sehari-hari setiap masyarakat di
Mualioboro, serta menjelaskan hubungan sosial antar masyarakat di Malioboro yang
terdapat dalam Novel Orang-Orang Malioboro karya Eko Susanto.

Sejauh pengamatan penulis belum ada penelitian tentang fenomena sosial
tentang masyarakat di Malioboro sccara intens dan fokus. Masalah yang akan dikaji
dalam novel Orang-Orang Maliobore karya Eko Susanto yaitu bagaimana kehidupan
sostal masyarakat Orang-Orang Malioboro karya Eko Susanto. Sesuai dengan
pernyataan Junus (1986:3), bahwa karya sastra- merupskan dokumen sosial budaya
suatu masyarakat. Berdasarkan pengertian ini, penelitian ini akan mengkaji tentang
kehidupan masyarakat dulum novel Orang-orang Malicboro, untuk itu diperlukan
sosiologi sastra untuk mengkaji kehidupan sosial masyarakat. Pendekatan terhadap

karya dikaji dengan menggunakan analisis instrinsik.



1.2. Rumusan Masalah
Adapun masalah yang akan diteliti adalah, sebagai berikut ;

1. Bagaimanakah unsur-unsur intrinsik yang membangun novel Grang-

Orang Malioboro karya Eko Sutanto.

2. Bagaimanakah kehidupan sosial masyarakat dalam novel Orang-Orang

Malioboro jcarya Eko Sutanto.

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah, sebagai berikut;

1. Mendiskripsikan unsur-unsur instrinsik yang membangun novel Orang-

Orang Malioboro karya Eko Sutanto.

2. Mendiskripsikan kehidupan sosial masyarakat dalam novel Orang-Orang

Malioboro karya Eko Sutanto

1.4. Kerangka Teori
Sosiologi Sastra

Menurut Damono (2002:2), ada dua kecendrungan utama dalam telash

sosiologi sastra. Pertama, pendekatan yang berdasarkan pada anggapan bahwa sastra




merupakan cerminan dari proses sosial masyarakat, Pendekatan ini bergerak dari
faktor-faktor diluar sastra untuk membicarakan sastra; sastra hanya berharga dalam
hubungannya dengan faktor—fal;tor di luar sastra itu sendiri. Jelas bahwa dalam
pendekatan ini teks sastra tidak dianggap utama, fa hanya merupakan
ephiphenomenon (gejala kedua). Kedua, pendekatan yang mengutamakan teks sastra
sebagai bahan penelaahan. Metode yang dipergunakan dalam sosfologi sastra in!
adalah analisis teks untuk mengetahui strukturnya, untuk kemudian dipergunakan
memahami lebih dajam iagi gejala sosial yang di juar sastra.

Lebih jauh, Damono (2002: 4) mengatakan, bahwa pengertian sastra sebagai
cermin sangat kabur sehingga banyak disalahtafsirkan dan disalahgunakan. Sastra
mungkin tidak dapat dikatakan mencerminkan masyarakat pada wektu ia ditulis,
sebab banyak ciri-ciri masyarakat yang ditampiikan dalam karya sastra itu sudah
tidak berlaku lagi pada waktu ia ditulis. Sastra yang berusaha untul: menampiikan
keadaan masyarakat secermat-cermatnya mungkin saja tidak bisa dipercaya sebagai
cerminan masyarakat, karena pandangan sosial pengarang harus diperhitungkan
apabila menilai karya sastra sebagai cermin masyarakat. Oleh karena itu, penelittan
ini akan menggunakan pendekatsan yang mengulamakan teks sasira sebagai
penelaahan. Metode yang dipergunakan dalam sosiologi sastra ini adalah analisis teks
untuk mengetahui strukturnya, kemudian dipergunakan memahami lebih dalam lagi
gejala sosial yang diluar sastra.

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia (2005:1085), kata sosial memiliki arti
berkenaan dengan kemasyarakatan, Sosial adalah keadaan dimana terdapat kehadiraz ..

orang lain, Kehadiran itu bisa dilihat dan dirasakan, namun juga bisa hanya dalam



bentuk imajinasi. sementara itu defenisi masyarakat menurut Waluya (2007:7)
masyarakat adalah sekumpulan manusia yang saling bergaul atau saling berinteraksi
secara tetap dan memiliki kepentingan yang sama. Kebudayaan menurut
Koentjoroningrat (1983:181) adaiah keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil
karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik dari
manusia dengan belajar.

Sosiologi sastra bcrusaha mengubungkan struktur karya dengan
masyarakat. sebagaimana menurut Damono ( 1997 : 2) sosiologi sastra adalah
pendekatan terhadap sastra yang mempertimbangkan segi-segi kemasyarakatan. Hal
ini sejalan dengan Wellek dan Warren (1990: | ]1-] 12), bahwa sosiologi sastra terdiri
dari 3 tipe, (1) sosiologi pengarang, mempermasalahkan status sosial, ideologi sosial,
dan hal lain yang menyangkut diri pengarang sendiri sebagai penghasil karya sastra,
(2) sosiologi karya, adalah karya itu sendiri yang menjadi objek penelitiannya, (3)
sosiologi pembaca, adalah sosiologi yang mempermasalahkan pembaca dan pengaruh
sosial karya sastra. Selanjutnya, penelitian ini akan mcnggunakan pendekatan
sosiologi karya untuk menganalisi karya dengan memusatkan perhatian pada
kehidupan masyarakat Malioboro. Sosiologi karya melihat bangaimana hubungan
karya sastra dengan realitas sosial yang terdapat dalam masyarakat.

Dalam penelitian sosiologi sastra, diperlukan unsur intrinsik yaitu unsur yang
membangun karya sastra itu sendiri. Unsur-unsur intrinsik sebuah karya adalah
unsur-unsur yang secara langsung membangun cerita. Unsur-unsur yang dimaksud

adalah peristiwa, plot, penokohan, tema, latar, sudut pandang dan gaya bahasa.
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1.5. Tinjauan Kepustakaan

Sejauh pengamatan penulis, belum add yang melakukan analisis dengan

pefidekatafi sosiologi Susti tefhadap novel Ofaiig-ofsng Maliobofo Kafyd EKo

Susanto. Penelitian mengenai tinjauan sosiologi sastra dengan objek yang berbeda

pernah dilakukan oleh penelitian fain, antara iain:

1.

Laila Yasmira (2005), Skripsi, “Fenomena Kehidupan Sosial kaum Urban
dalam novel Jala Karya Titis Basino (Tinjauan sosiologi sastra)”. Dalam
penelitian ini disimpulkan tentang kehidupan sosial kaum urban yang terjadi
pada masyarakat dimasa pembangunan. Diantaranya fenomena kemiskinan,
pengangguran, prostitusi dan tingkat solidaritas sosial dalam masyarakat

urban.

Romi zarman berjudul (2010), Skripsi, “Singapura dalam Hikayat Abdullah
(Tinjauan sosiologi sastra)”. la mengkaji tentang kehidupan masyarakat
melayu pada masa penjajahan Tnggris. la menyimpulkan bahwa masyarakat
melayu bukanlah masyarai(at yang malas unruk mempelajari bahasa melayu
dan bahasa inggris, tetapi disehabkan ketakutan mereka berpindah agama bila
belajar di sekolah gratis yang didirikan oleh para misionaris ditambah juga
faktor kemiskinan yang menyebabkan mereka tidak bisa mengenyam

pendidikan di Sekolah,
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3. Fitri Novia (2010), Skripsi, “Novel Laskar pelangi Karya Andrea Hirata
(:ﬁnjauan sosiologl sastra)®. Dalam penelitian ini disimpulkan tentang kondisi
masyarakat Belifong yaitu mengenai fakior ekonomi dan faktor sosial. Fakior
ekonomi meliputi kemiskinan dan iapangan pekerjaan. Faktor sosial meliputi

stratifikasi sosial, deskriminasi dan pendidikan.

Dari penjelasan di atas dapat dilihat belum ada skripsi atau tulisan-tulisan
lainnya yang mengkaji mengenai kehidupan masyarakat malioboro dalam novel

Orang-Orang Malioboro karya Eko Susanto.

1.6. Metode Penelitian

metode Kiidlitatif diafiggap sebagai multimetode, sebab penelitian pada gilirannya
melibatkan sejumlah besar gejala sosial yang relevan. Objek penelitian bukan gejala
sosial sebagai bentuk subtantif, melainkan makna-makna yang terkandung dibaiik
tindakkan, yang justru mendorong timbulnya gcjala sosial tersebut. Dalam ilmu sastra
sumber datanya adalah karya, naskah, dan data penelitiannya sebégai data formal

adalah teks.

Adapun teknik yang akan digunakan dalam Penelitian ini adalah:

I. Melakukan pengumpulan data.
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2. Melakukan analisis data.

3. Hasil analisis akan dijelaskan secar deskriptif dalam bentuk kata-kata

tertulis, serta menarik kesimpulan dan analisis yang dilakukan.

1.7. Sistematika Penulisan

Laporan ini terdiri dari Bab 1 latar belakang, batasan masalah, tujuan
penélitian, kerangka teori, Uijauai Kepustakaan, métode penélitian dan sistematika
penulisan. Bab IT seputar Malioboro, Bab {1l unsur instrinsik diantaranya latar, alur,
penokohan dan tema, Bab [V menceritakan kehidupan masyarakat Malioboro yang
terdiri dari kemiskinan, kriminalitas dan prostitusi yang terdapat dalam Novel Orang-
Orang Malioboro, Bab V merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dan

saran.
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BAB ii
SEPUTAR MALIOBORO

Nama Malioboro berasal dari bahasa Sansekerta, makna Malioboro secara
etimologis berasal dari “"Mulyabara’- ialah Maliya Saka Bara, ‘pengembaraan yang
mulia’, atau ada juga yang mengartikannya ‘jalur untuk orang kecii’ bukan ningrat.
Teladan dari Sultan HB | yang mengawali perjalannan hidup penuh keprihatinan, diawali
perjuangan bergrilya pada kurun waktu 1749-1753, dilanjutkan pengembaraan menjelang

mendirikan Kesultanan Yogyakarta pada 1757.

Melihat Malioboro tempo duiu dari Tugu ke arah Kraton. secara filosofis
merupakan perjalanan manusia menghadap Sang Khaliq, meninggalkan alam fana
menuju aiam baqa. Tugu Golong-gilig, meiambangkan bersatunya cipta, rasa dan karsa
dilandasi kesucian hati (warna putih), melalui Margotomo (jalan menuju keutamaan) ke
selatan melalui Malioboro (memakai obor/pedoman ilmu yang diajarkan para wali). terus
ke selatan melalui Margomulyo (jalan menuju kemuliaan). Sepanjang jalan Margotomo,
Malioboro dan Margomulyo ditanam pohon asem yang bermakna sengsem/menarik dan

pohon gayam yang bermakna ayom/teduh. http:/xa.vimg.com/

Malioboro yang menjadi salah satu simbol Yogyakarta telah banyak mengalami
perubahan. Melihat Malioboro sekarang menunjuk kemajuan yang ada mungkin
membuat orang kagum, setidaknya dari segi fisik. Namun mengurangi suasana Malioboro

tempo dulu dengan adanya keteduhan di sepanjang kawasan jalan ini yang masih menjadi

/
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temapat dagang dan dibalut dengan sentuhan kultural yang tidak ditemui ditempat lain.

http://rasanrasan.wordpress.com/261 0/02/02/malioboro-dari-kematian-tupy-waitu-

sampai-politik-ianda-mata/

Kondisi semacam itu mcnjadikan Malioboro scbagai tempat persinggahan bagi
penikmat sejarah dan pemburu cinderamata. Jalin yang menuju keraton yang sekarang
menjadi Malioboro, sejak pemerintahan Sri Sultan Hamengku Buwono [ tampaknya telah
diproyeksikan menjadi pusat perekonomian dan pemerintahan. jalan ini terbentuk
menjadi lokalitas perdagangan setelah Sri Sultan Hamengku Buwono i membangun Pasar
Beringhardjo tahun 1758. Hal ini dapat dilihat dari peninggalan-peninggalan bersejarah

yang tersisa.

Malioboro telah mcnjadi semacam /fefenger atau simbo! dari kota Yogyakarta.
Sebuah jalan kota yang dianggap memiiiki peran sebagai katalisator yang sangai kuat
] 1 [ | * ] (] a a4 i 11 1 L -
dalam kebidupan sosio-budaya urban. ivialioboro daibangun bukan hanya secara fisik,
tetapi juga dibangun dari opini-opmi yang berkembang dikalangan masyarakat. Opini-

opini itu membuat orang menjadi tertarik untuk datang ke ivialioboro..

Opiti-vpial torsebut juga menunjukkan bahiwa oraiig pun meijadi khawalir citra
Malioboro menjadi pudar oleh aroma bisnis beiaka, dengan menanggalkan wama khas
yang ada di sana. Orang pun rasanya tidak reia melihat Malioboro berubah menjadi jalan
“biasa” yang tidak berbeda dengan jalan-jalan lain yang ada di Yogyakarta.

Danisworo dalam Riomandha (1998 : i8) kemudian membandingkan Malioboro
dengan jalan-jalan di luar negeri yang juga mampu bertahan sebagai ruang yang berperan

sebagai katalisator kehidupan sosial-budaya urban selama bertahun-tahun bahkan dalam
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hitungan abad. Avenue des Champs Elysess di Paris, Prancis, yang membentang
sepanjang dua kilometer dari Place de ia Concorde ke Piace de IEtoile dengan Arc de
{riomphe-nya, sebuah jalan “budaya™ yang sering dijadikan contoh kota-kota lain di
dunia. Rambias di Barceiona, §panyoi, yang membentang sepanjang satu kilometer dari
patung Columbus sampai Place de Catalunya. Via del Corso, jalan sepanjang 1,6
iilometer di iioma, itaﬁa, yang iﬁdup pendh ciengan Berbagai icegiatan sosiai-Bu&aya.
Juga beberapa jalan di belahan bumi lain seperti Ginza di Tokyo, Jepang; Market Street
di San Fransisco, Amerika Serikat; Oxford Streer di London, inggris; Orchard Road di

Singapura atau juga The Grand Canal di Venesia, ltalia.

Jalan Malioboro scadiri telah memiliki peran penting scjak Kraton Yogyakarta
menghubungkan Merapi-Keraion-Lawt Selatan. Jalag ini digunakan pula untuk kegiatan
kenegaraan seperti menyambut tamu. Kata Maiioboro (Maolyabhara) sendirl, memiliki
arti sebagai uniaian persembahan adiluhung. Kehidupan yang khas dari kota Yogyakarta

dengan berbagai interaksinya.

Maraknya industri pariwisala membuat Maliobero menjadi iempat tujuan wisata

yang utama di kota ;Yogyakarta. Orang merasa wajib mendatangl Malioboro ketika ia
berkunjung ke Yogyakarta, mereka mendapatkan pengaiaman untuk “bertatap muka™
dengan suasana Yogyakarta. Bagi penduduk Yogyakarta sendiri, jalan ini dapat
memberikan pengalaman dalam berinteraksi dengan orang lain. Jalan ini menjadi ruang
bagi masyarakat Yogyakarta maupun para pendatang untuk saiing berinteraksi. Tidak

peduli apakah semrawut atau nyaman, jalan ini tetap ;nenjadi pusaf -iigr'hatian di kota

Yogyakarta.
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Jalan Malioboro membentang di bawah keteduhan koridor dan lorong-lorong
bangunan kuno yang masih berdiri. Semakin rapat mereka berkenalan dan berfain lalang,
semakin mesra ikatan persahabatan terjalin. Koridor Jalan merupakan suatu lorong
ataupun penggalan jalan yang menghubungkan satu kawasan dengan kawasan iain dan
mempunyai batasan fisik satu lapisan bangunan dari jalan. Koridor jalan Malioboro
merupakan salah satu koridor jalan penunjang kehidupan sosial dan ekonomi di Kota

Yogyakarta.

Kondisi ini ditandai dengan mobilitas dan aktifitas yang cukup tinggi, dilihat dari
adanya aktifitas atau kegiatan di koridor jalan Malioboro. Aktivitas yang terdapat di
konidor jalan ini melipuii akiivitas perdagangan. Jalur pejalan kaki yang pada awalnya
sangat harmonis dengan para pejalan kaki beserta fasilitas-fasilitasnya kini telah banyak
berubah. Fasilitas yang ada seperii tempat duduk saal ini digunakan sebagai sarana
berdagang. Disinalah deretan pedagang kaki lima menjual berbagai macam barang yang
unik dan menarik. Mulai dari batik, asesoris etnik, tas, hingga perabotan rumah tangga
seperti taplak meja dan lampu. Orang sadar ketika ia berjalan di atas trotoar Maliohoro, ja
akan berlemu dengun pedagang kaki lima dengan barang dagangannya yang khas.

(http://eprints.undip.ac.id/6299/m.ariefwibowo.pdf)

Aktivitas warung lesehan ditimbali dengan pengamen jalanan, serta Simbol-
simbol seperti andong, iampu jalan dan nasi gudeg, yang hadir di Malioboro, atau
keramahan suasana yang khas dari Malioboro tersebut, kemudian menjadi sebuah

identitas M&i'iO-bOFO.

16



Kehidupan masyarakat Matioboro tidak hanya dari segi pedagang kaki lima saja,
sist lain dari gemerlapan kawasan Malioboro di Yogyakarta adalah keberadaan anak
jalanan, para pengamen jalanan dan para pengemis di perempatan lampu merah. Anak
Jalanan mempunyai ciri-ciri , berusia antara 5 sampai dengan I8 tahun dan segerombolan
wanita setengah baya, ada yang menggendong balita, serta nenek-nenek yang melakukan
kegiatan atau berkeliaran di jalanan, penampilannya kebanyakan kusam dan pakaian
tidak terurus dan mobilitasnya tinggi. Mereka memperlakukan trotoar Malioboro
layaknya “rumah™-nya sendiri, dengan bebas mereka dapat tidur, bermain, belajar,buang
air, meludah dan sebagainya. Anak jalanan pun menyebut sebuah tempat di depan hotel

Mutiara sebagai “kantor™.

Hal yang menjadi pcrmasalahan di Malioboro adalah Kurangnya fasilitas-fasilitas
pendukung bagi pejalan kaki seperti tempat duduk untuk istirahat, toilet dan papan
petunjuk di korider. Sechingga membuat kekurang nyamanan bagi pejalan kaki.
Kesemrawutan Malioboro sebenarnya tidak bisa lepas dari peran pengunjung Malioboro
dan pejalan kaki. Banyak orang yang ingin menikmati Malioboro, diantaranya tukang
becak, penarik andong, pengamen dan pengemis yang menggantungkan hidupnya di

sudut-sudut koridor jalan tersbut.

Malioboro yang telah dipadati oleh ruko-ruko bekas Pecinan dan kegiatan
sepanjang siang dan malam, banyak mengundang pen gunjung untuk datang kesana. Dari
wakiu-kewaktu pengunjung Malioboro semakin meningkat. Untuk mengatasi
permasalahan ini, dibangun arcade dan pembagian koridor jafan pada tahun 1980-an,

dengan memundurkan toko—ioko sepanjang 2,5 meler. Lebar trotoar didalam arcade
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umumnya 11 tegel (3.3 meter) dengan adanya pedagang kaki lima yang menempati
trotoar jalur pejaian kaki menjadi 3 tegel (I§ meter) akibat terjadi penyempitan trotoar.
Lebar efektif trotoar yang didalamnya ditempati oleh pedagang kaki lima, menurut
standart yang ada minimal adaiah 3 meter trotoar di sepanjang ruas jaian tersebut.
Sehingga pejalan kaki merasa nyaman menyusuri pertokoan. Pembuatan jalur ini
dimaksudkan supaya pejalan kaki dan wisatawan bisa lebih menikmati nuansa dan
suasana Malioboro. Peningkatan pengunjung terjadi pada hari sabtu dan minggu,

-

i(epa&atan pengunjung sekitar 1500 pengunjung, sedangi{an hart biasa 'icepadatan
pengunjung terjudi pada jarn—jam ierieniu yaiiu aniary pukul 13.60-16.00 mencapai 760

pengunjung dan pada pukul 18.00~20.00 mencapai iebih dari 1000 pengunjung (Bappeda

Kota,2006).

Permasaiahan muncul seiring berkembangnya -waktu, adaiah suiitnya ditemui
keselarasan budaya dan rimbunan pohon di tepi jalan . korid:orjaian vang pada awainya
sangat harmonis dengan para pejalan kaki beserta fasilitas-fasilitasnya ini kini telah
banyak berubah dimana fasiiitas yang ada sepertt tempat duduk yang ada saat ini
digunakan sebagai sarana berdagang bapi pedagang kaki lima, Konsep komersial yang
iebih dominan, menyebabkan kenyamanan pejalan kaki berkurang, diakibatkan oleh
aktifitas koridor Jalan Malioboro yang cukup padat, sebagai lahan perdagangan pedagang

kaki lima.

Malioboro adaiah jantung kota Yogyakarta yang tak pernah sepi dari pengunjung
selama 24 jam. Saat matahari mulai terbenam, satu per satn iapak lesehan mulai digeiar.

Makanan khas Yogya seperti gudeg atau pecel lele bisa dinikmati di sini, selain masakan
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oriental atau pun sea food serta masakan Padang dan hiburan para pengamen jalanan
ketika bersantap. Hingga saat ini, Malioboro tetap memiliki khartsma yang kuat sebagai
sebuah tempatl yang selalu menjadi pusat perhatian setiap wisatawan yang datang ke
—Y;ogya. Malioboro tidak hanya menjadi surga bagi para penggiia i)eianja yang &apat
berburu oleh-oleh khas dengan harga yang murah, sepanjang Malioboro juga
menyuguhkan cerita yang menarik dani setiap sudut gangnya yang memiiiki kekhasan

tersendiri.

Trotoar Malioboro telah menjadi daerah frontier, sebuah wilayah yang dianggap
kosong dan tak bertuan. Seperti layaknya ruang kosong, Malioboro didatangi oleh banyak
orang dan kemudian mendudukinya. DRalam hal ini pejalan kaki telah diiaklukkan oleh
para pedagang kaki lima. Dengan melihat trotoar sebagai ruang yang dapat dianggap
sebagal ruvang pribadi, orang berusaha untuk menyatakan Kkepeniingan-kepeniingan
pribadinya di atas kapling trotoar pribadinya. Ketika banyak orang melihat trotoar
ivialioboro sebagai ruang yang dapat memberikan ruang bagi pribadi-pribadi, maka

semakin hanyak puia orang yang ‘berdatangan dan mengisi trotoar Malioboro.

Banyak orang yang masuk ke Malioboro dengan kepentingan yang berbeda-beda.
Mereka lebth mengaktualisasikan kepentingan pribadi tiap-tiap individu. Setiap orang
merasa berhak menyatakan kepentingannya, dan membuat kepentingan orang lain
menjadi terabaikan.

Dari sekitar enam meter rata-rata lebar trotoar di Malioboro, hampir empat

setengah meternya terist oleh pedagang kaki lima, baik itu pedagang kaki iima yang

membelakangi toko ataupun mereka yang berhadapan dengan toko. Sehingga ruang yang
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tersisa untuk melintas tinggal setengah meter saja, dan ini pun menjadi semakin
Beri(urang ketika musim itburan tiba. ﬁejaian kaki pun dipaicsa untuk Berjaian berdesak-

desakan di jalan ini.

Ruang trotoar telah direbut dan dikuasai olch para pedagang kaki lima, pejalan
kaki hanya mendapaikan “disa-Sisa™ ruang vang add, balikan miéreka pun serifgkali
tersingkir hingga ke pinggir jalan. Pemda turut andil mengenai nasib pejalan kaki yang
tergusur ini lewat pajak maupun iurﬁn—iuran lainnya yang ditarik dari pedagang kaki fima.

Pajak ini menjadi legitimasi sahnya kehadiran pedagang kaki lima di trotoar Malioboro.

Tragisaya nasib pejalan kaki ini rasanya menjadi semakin buruk. Setelah trotoar
tempatnya melintas diduduki pedagang kaki lima, pinggir jalan Malioboro pun telah
diduduki oleh becak, gerobak dan sejenisnya, pejalan kaki menjadi semakin susah untuk

berjalan di Malioboro.

Kehadiran pedagang kaki lima yang dianggap menimbuikan kesemrawutan, bagi
Yogyakarta sendiri kehadirannya sangat dibutuhkan di Malioboro. Pengunjung yang
datang ke Maiioboro dan berjaian di atas trotoarnya juga membutuhkan kehadiran
pedagang kaki lima. Orang belum tenty mav datang ke Malioboro jika tidak ada
pedagang kaki limanya vang padat tersebut. Kehadiran pedagang kaki lima sudah
menjadi satu dengan citra Malioboro, dan citra ini juga telah terbangun dalam benak para

pengunjung Malioboro.

Dapat dilihat bagaimana orang-orang yang menyukai keadaan Malioboro yang

berkembang dikalangan masyarakat Malioboro. Artinya, citra kolektif tentang Malioboro
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yang disosialisasikan oleh kalangan akademis pada masyarakat luas, diterima oleh
individu dalam makna yang berbeda. inj dapat diithat sebagai ungkapan seseorang dalam

memaknai kesemrawutan.

Ken Plumer dalam Riomandha (1998: 11) mengungkapkan bahwa identitas
meriipakan proses penamaan  atai pénempatan diri di dalafmi Staii Kategori atati
konstruksi sosial terientu. Identitas sendiri juga merupakan sebuah konstruksi sosial,
dalam arti kita mengekspresikan diri kita yang bisa diterima oleh orang “lain” dalam
menilai identitas diri kita sendiri. Konsep identitas ini muncul ketika sesuatu hal
berhadapan dengan sesuatu hal yang lain. 1dentitas kemudian merupakan sebuah batasan
dalam rangka membedakan diri dengan yang lain. Identitas dibangun oleh bagaimana
orang memandang Malioboro dan kemudian berperilaiku di Malioboro. Orang sadar
keiika ia berjalan di atas trotoar Malioboro, mereka akan bertemu dengan pedagang kaki
iima dengan barang-barang dagangannya yang khas. Ketika berjalan di Maliobore pada
waktu malam hari, orang pun zkan bertemu dengan pedagang lesehan dan pemusik
jalanan. Suasana khas dari Malioboro tersebut menjadi sebuah identitas Malioboro.
Sebuah suasuna yang menjadi magnet uniuk menarik orang datang ke Malioboro. Sebuah
suasana yang membuat Malicboro selaiu ramai oleh pengunjung yang datang silih
berganti.

Scmcntara itu, opini-opini masyarakat tcotang kesemrawulanr dan perubahian
wajah yang tefjadi di Malioboro, Uit piila mefbangiin Malioboro Sebagai identitas
Yogyakarta. Sorotan ini menunjukkan bagaimana Malioboro ierus-menerus direproduksi

sebagai jalan yang harus selalu diperhatikan. Sebagai tempat yang menjadi pusat
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perhatian di Yogyakarta, Malioboro kemudian menjadi simbol dari Yogyakarta. Ketika

orang melihat Vogyai':arta maka ia harus melihat Malioboro.

Malioboro kemudian bukan lagi sekedar jalan, Malioborc adalah sebuah “plaza™
yang periu fﬁpertontonican kepacia orang Tuar ;Y"ogyai(arta. Jalan Maliobora den gan segaia
kegiatannya sekarang menjadi ajang di mana para wisatawan dapat mencari oleh-olch,
souvenir, nostalgia, pengalaman dan sebagainya, kemudian semua itu dibawa pulang ke
tempat asalnya. Jjalan Malioboro menjadi tempat untuk orang berinteraksi dengan

keramah-tamahan gaya Yogyakarta.

Di Malioboro orang-orang dapat membeli segala sesuatu yang khas asli Yogya™,
mulai dari makanan dan minuman, aksesoris dan hasii kerajinan, serta berbagai hentuk
cinderamata lainnya. Di Malioboro orang dapai menemukan kerajinan perak Kota Gede,
gerabah Kasongan, nasi Gudeg Yogya, Batik, dan Wayang Kulit. Di Malioboro orang
merasakan suasana romantis yang khas Yogyakaria, iampu jalan yang antik, pedagang

kaki lima yang berderet di trotoar, dan kusir andong yang siap mengantar ke mana orang

akan pergi berwisata.
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BAB Il
UNSUR INTRINSIK

Unsur-unsur instrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastrs itu
sendiri. Unsur-unsur inilah yang menyebabkan karya sastra hadir sebagai karya
sastra. Unsur-unsur yang secara faktual akan dijumpai jika orang membaca karya
sastra. Unsur intrinsik terdiri atas latar, tokoh, penokohan, peristiwa , plot, tema,
sudut pandang , dan gaya bahasa (Nurgiantoro, 1995:23).

Analisis instrinsik dilakukan dengan cara mendeskripsikan hubungan antar
unsur instrinsik. Mula-mula akan dideskripsikan peristiwa, plot/alur, tokoh dan
penokohan seria latar, dan teina, sehingga diperoleh gambaran menigenai hubungan
antarunsur instrinsik (Nurgiantoro, 1995 : 37). Unsur-unsur tersebut akan membanty
dan menunjang analisis terhadap fenomena sosial yang terjadi di Malioboro dalam
Orang-Orang Malioboro.

Plot atau alur akan membantu menggambarkan kehidupan sosial masyarakat
Malioboro yang teredapat dalam teks, sehingga mempermudah kita memahami setiap
penceritaan yang terdapat di dalam novel.

Unsur tokoh dan penokohan akan membantu mengungkapkan karakter tokoh
sebagai anggota masyarakat sosial masyarakat. Latar akan menjelaskan kondisi
sosial, tempat, dan waktu penceritaan. Sementara, peristiwa akan menjelaskan dari

suatu kcadaan ko kcadaan yang lai yang tordapat dalam  novel Orang-Orang
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Malioboro. Sedangkan analisis tema bertujuan  melihat permasalahan yang terdapat
dalam Novel Orang-Orang Malioboro. Permasalahan sosial yang terjadi di sekitar
Malioboro meliputi kemiskinan yang ditandai dengan banyaknya pengemis dan anak-
anak jalanan yang berk.eliaran di sekitar Malioboro. Tingkat kriminalitas yang tinggi
di Malioboro seperti pencopet yang beraksi ketika Malioboro ramai oleh pengunjung,
membuat pedagang dan pengunjung sangat berhati-hati dengan barang-barang
mereka. Kemudian perkembangan prostitusi juga menjadi permasalahan sosial
dikalangan masyarakat Malioboro. Hal tersebut terlihat dari kebiasaan sebagian
masyarakat yang mengunjungi pasar kembang, yang merupakan tempat lokalisasi di

Maliohoro.

3.1 Latar

Abrams {dalam Nurgiantoro, 1995:216) mcngatakan, bahwa latar atau setting
yang discbut juga schagai landasan tumpu, menyarankan pada pcngertian tempat,
hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiva yang
diceritakan. Latar dibangun olch scgala keterangan, petunjuk pengacuan yang
berkaitan dengan waktu, ruang, dan suasana terjadinya peristiwa.

Hudson(dalamn Sudjiman, 1992:44) mcmbedakan latar dalam karya sastra
menjadi tiga bagian, (1) fatar fisik atau tempat yaitu lokasi tertentu scperti bangunan,
dacrah sccara geografis dan lain scbagainya, (2) latar sosial yaitu scmua latar yang

mencakup penggambaran keadaan masyarakat, kelompok sosial, dan sikapnya, adat
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kebiasaan, cara hidup, bahasa dan lain-lain yang melatar belakangi terjadinya

peristiwa, (3) latar waktu, yaitu saat atau masa terjadinya suatu peristiwa.

3.1.1 Latar Tempat

Mengikuti kriteria di atas, latar fisik atau tempat dalam novel Orang-orang

Malioboro adalah Malioboro, hal ini dapat dilihat dari kutipan ;

“seperti halnya pedagang kaki lima dengan pemilik toko di Malioboro,
Nampak rukun jika kita melihat mereka dori kejauhan, padahal, merecka
seperti air dan minyak, saling berdampingan dalam satu wadah, tapi saling
menyerang safu sama lainnya "’ (Susanto, 2005 :34-35)

Sebapaimana digambarkan oleh tokoh tokoh Aku/Ciko sebagai tokoh utama
dalam cerita, menjelaskan kawasan Malioboro merupakan sebuah jalan yang
trotoarnya diisi oleh pedagang-pedagang kaki lima dan ditambah dengan kendaraan
yvang berlalu lalang disepanjang jalan tersebut, dan Ciko mengibaratkan Malioboro
sebagai seorang wanita. Malioboro adalah wanita renta yang mencengkramkan
tongkataya sebagai tumpuan sebelum mengayunkan langkahnya yang berat, dan
terbungkuk-bungkuk menyangga beban berat masa lalu. Lebih menderita lagi bila
pagi datang. Sampah berserakan seperti membedaki wajahnya. Begitulah bentuk

Malioboro sehari-hari yang digambarkan oleh tokoh “’aku’’. Berikut kutipannya ;

1}

“  Malioboro! Andai seorang wanita. Dialah wanita renta yang
mencengkeram  tongkatnya sebagoi  tumpuan  sebelum  mengayunkan
langkahnya yang berat, dan terbunghuk-bungkuk karena menyangga beban
berat masa lalu. Najasnya satu-safu. Lebih menderita lagi bila pagi datang.
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Sampah berserak seperti membedaki wajalmya secara acak, kacau tak
bernuansa. Debu dan timbale yang lelap oleh malam bergerak mencari entah,
sebelum akhirnya terhivup oleh nafasku’’ (Susanto, 2005 :104)

Dalam novel Orang-orang Maliobore tokoh Aku / Ciko juga mencerita
mengenai  Pasar Kembang (sarkem). Pasar kembang merupakan daerah teinpat
lokalisasi terbesar di daerah Yogyakarta yang letaknya berada di pusat kota
J ogyaicarta tepatnya di Beiai(ang jaiau Maifo:boro. T‘oicoil Ai{u / Clko mengenai tempat
iokalisasi dari teman sepergaulannya di Malioboro yaitu Jack. Jack mempunyai
kebiasaan mengunjungi Pasar Kembang (sarkem) dan mempunyai seorang pacar yang
berprofesi sebagai seorang PSK. Berikut kutipannya ;

“Pusing juga aku menemani Jack di Sarkem saar it Bagaimana tidak!

Nyaris tiap detik cjakan mesum seialu menyapakudari waniia yang wara-wiri

di sckitarku sambil memonyongkan bibirnya menunjuk-nunjuk ke arah
kamar ' (Susanto, 2005 :155)

VJack ienigenalkanku pada dinia lokalisasi. Ak Jjadi tahy cewek mana yang
servisiiya enak dan karackenye sedap-sory ku pinjamn istilalinya’(Susanto,

2005 :156)
Pasar Kembang (Sarkem) sebagai lokasi prostitusi di Yogyakarta telah ada
sejak sekitar 125 tahun yang lalu. Pasar Kembang (Sarkem) teiah ada sejak Tahun
1813, hal tersebut berarii kegiatan prostitusi ini telah ada sejak zaman Belanda. Area
ini memang sengaja dirancang untuk lokasi “jajan” para pekerja. Ketika itu sedang
berlangsung proyek pembangunan rel kereta api yang akan menghubungkan

Yogyakarta dengan kota-kota lainnya. Dengan harapan pemerintah Belanda agar para
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pekerja proyek tersebut menghabiskan uang gajinya agar kembali menjadi pemasukan
Pemerintah belanda, maka dibanguniah Pasar kembang sebagai sarana prostitusi agar
gaji pekerja dapat dibelanjakan disana. Seiring perkembangan Zaman, lokasi tersebut
seakan dipetakan menjadi kawasan prostitusi di Yogyakarta, Setelah zaman
kemerdekaan, pemerintah Indonesia telah berupaya memberikan penyuluhan terhadap
“pekerja” di Pasar Kembang agar menghentikan kegiatannya., Namun disadari
maupun tidak, keberadaan Pasar Kembang telah membawa dampak ekonomi dari
sistem mata peﬁcahaﬁan warga disekitar Pasar Kembang. Sehingga upaya penutupan
tersebut menjadi sulit direalisasikan. Dengan adanya kawasan pasar kembang tersebut
juga dimanfaatkan warga sekitar untuk membuka hotel, rumah makan, warung
sebagai penunjang kehidupan mereka. Hal tersebut diperkuat lokasinya yang dekat
dengan pusat Kota Yogyakarta terutama di kawasan Malioboro yang menjadi daya

tarik wisata di Yogyakarta. http://sosbud.kompasiana.com/2G10/05/02/lokaiisasi-

pasar-kembang-bagai-dua-sisi-mata-uang/

3.1.2 Latar Sosial

Ada.pun latar sosial dalam Novel Orang-orang Malioboro adalah kchidupan
masyarakat yang mengadu nasib di Malioboro, mulai dari berdagang, mengemis,
mengamcen, sampai dengan mencopet yang memberikan dampak negatif terhadap
citta masyarakat Malioboro. Hal ini juga mcrugikan para pedagang kaki lima
discpanjang trotoar, para pencopet sering mengambil barang-barang pedagang ketika

mercka lengah, akan tetapi itu sudah menjadi hal biasa di Malioboro dan sesuatu yang
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sudah lumrah dikalangan masyarakat Malioboro. Itu semua dilatar belakangi kondisi
ekonomi mereka yang mengharuskan mereka melakukan hal-hal yang merugikan

orang lain demi kepentingan mercka untuk bertahan hidup. Berikut kutipannya;

“saat ramai seperti ini memang rawan copet, tapi pedagang pun haivus
berjaga-jaga ferena pengunjung yang iseng juga tidak kalah gesit dengan
copet yang berkeliaran. Jika si pedagang lengah mereka dengan cepat akan
menyelipkan barang, entah itu kalung, gelang aiau asesoris lainnya ke dalam
saku atau tas mereka. Dan itu biasanya dilakukan anak kota besar yang
datang secara berombongan’ '(Susanto, 2005 :114)

Selain, pedagang kaki lima, pengemis dan pengamen, sebagian masyarakat
Malioboro juga berprofesi sebagai penarik Andong dan becak, yang berjejer di
sepaiijang jalan Malioboro, inereka selalu setia dengan sedikit senyuman vang ramah
menyapa setiap pengunjung yang senantiasa menggunakan jasa mereka. Setelah
deretan toko di Malioboro tutup, warung-warung lesehan mulai tampak memasang
tenda dan menggelar tikar dan siap berjualan menghiasi sepanjang lorong-forong

jalan di Malioboro pada malam hari. Berikut kutipannya;

YAku duduk sejenak di sudut toko Kotama, riaangku di kaki lima. Bertegur
sapa sejenak dengan pengemudi becak yang biasa mangkal di sana dan para
pedagang yang baru saja cken membuka dagangannya di sekitar hotel
Garuda. (Susanio, 2005 :102)

Latar sosial yang juga menjadi permasalahan di Malioboro adalah prostitusi
di Pasar Kembang (Sarkem). Sebagian masyarakat Malioboro sering mengunjungi
tempat ini dengan alasan untuk buang sial dan terapi setelah seharian beketja di

Malioboro . berikut kutipannya;
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Iya lah, becinta itu aku anggap terapi saja. Enteng di kepala kalau sering-
seriing wielaknkawiva, Aiggap Saja kita welatih prostar biak kevia. Tapi
Jjangan tiap hari. Coba sajalkatanya mengajari, aku diam saja menanggapi
teorinya’’ (Susanto, 2005 :156)

Hadirnya lokalisasi tentunya menghasitkan dampak negativ terhadap
lingkungan yang dijadikan sebagai tempat lokalisasi khususnya kepada keiuarga yang
sudah memiliki anak-anak. Permasalahan yang timbul di lingkungan lokalisasi salah
safunya adalah adanya pengaruh terfla(.’;ap peri(emijangan psikologis anak. Mereka
Jjuga dihadapkan pada stigma masyarakat tentang lokalisasi itu sendiri. Terutama bagi
anak-anak yang memasuki umur 7-12 tahun. Karena pada umur-umur tersebut tingkat
kemampuan anak dalam meniru sangatiah tinggi. Begitu juga dengan tingkat
keterpengaruhan terhadap lingkungan di sekitarnya. Mereka akan terpengaruh dengan

apa vang mereka [ihat.

3.1.3 Latar Waktu

Latar waktu yang terdapat dalam Novel Orang-orang Malioboro terjadi
sekitar tahun 2003, hal tersebut ditandai dengan sebuah tragedi yang menimpa tokoh
Adi Gemplo, ketua Pemalni yang biasa melakukan razia bersama Mangkubumi tewas
dalam tragedi kecelakaan bus yang membawa siswa SMK Yapemda. Kejadian
tersebut terjadi di Situbondo pada 8 Oktober 2003, yaitu terbakamnya bus pariwisata
AO Transport setelah menabarak truk trailer, bus ini membawa rombongan wisaia

siswa/i SMK Yapemda Sleman, dan kecelakaan ini menewaskan 51 orang terdiri dari
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47 siswi, 1 siswa, 2 Guru dan 1 pemandu wisata (http://sosbud.kompasiana.com).

berikut kutipannya :

© Adi Gemplo, ketua Pemalni yang biasa melakukan razia dengan bersama
Mangkubunyi, tewas dalam tugasnya soat wmemandy murid=murid sekolah
SMK Yapemda studi wisata ke Bali. Bis yang mereka tumpangi telah
menabrak sebuah mobil tanki dan terbakardisebuah jalan, di Situbondo”
(Susanto, 2005 :125)

Masyarakat beraktivitas sepanjang siang dan malam di Malioboro. Pada siang
hari setiap sudut lorong jafan Malicboro akan ditempati oleh pedagang kaki lima,
pedagang rokok asongan dan pedagang angkringan. Pada malam hari lorong-lorong
tersebut digantikan fungsinya oleh pedagang lesehan dan seniman jalanan. Berikut
kutipannya ;

“selebilinya bila hari biasa sebagian mereka aken menyu Malioboro setiap

harimengikuti jam kerja, sebagaimana halnya karyawan foko, pedogang

rokok asongan, pedagang anghringan dan aku, pedagang kaki lima®’
{Susanto, 2005 :110)

“Tapi kehidupan memang kejam. Kira-kira tiga bulan aku tidak bertemu
dengannya, dikarenakan aktivitas malamnya wntuk belajar melukis dan
mencari uang di lesehan, aku terkejut saat bertemu kembali dengannya,
wajahnya keruh dengan rambuinya yang gondrong dibiarkannya awui-
awutan’’ (Susanto, 2005 :137)

32 Alur

Alur merupakan unsur fiksi yang penting. Karena menjelaskan tentang kaitan
antar peristiwa yang dikisahkan secara linear. Kejelasan alur berarti kejelasan cerita.

Kesederhanan alur berarti kemudahaan cerita untuk dimengerti. Sebaliknya, alur
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yang kompleks, ruwet dalam scbuah karya fiksi menyulitkan mencari hubungan
kualitas antar peristiwanya, menyebabkan cerita menjadi sulit dipahami (Nurgiantoro,
1995:110).

Berdasarkan urutan waktu terjadinya peristiwa-peristiwa dalam cerita, alur
dibedakan atas dua yaitu, (1) alur kronologis, yang disebut alur maju, pada alur ini
cerita dimnlai dari awal sampai akhir, (2) alur tak kronologis, yang disebut juga alur
mundur. Plot ini dimulai dari akhir dan kemudian bergerak menuju awal
(Nurgiantoro, 1995:153-154). Alur cerita dari novel Orang-orang Maliohoro
termasuk ke dalam alur kronologis, yang dischbut juga dengan alur maju, karcna pada

novel Orang-orang Maliobori cerita dimulai dari awal sampai akhir cerita.

Novel Orang-orang Maliohoro bereerita tentang pcrjalanan tokoh “’aku’
yang bemmama Ciko. Dia pergi mcerantan dari kampungnya Tanjung Karang
(Lampung) ke Malioboro (Yogyakarta) bertujuan untuk mengubah nasibnya ke arah
yang lcbih baik. Di Malioboro dia bekerja scbagai pcdagang kaki lima dengan
berjualan ascsoris sperti gelang, kalung, dan pernak- peraik tubuh. Kchidupan yang ia
jalani tidak lcbik baik dari kchidupan yang dia jalani di tanah kelahiranya. Di
Malioboro dia mengenal banyak orang dan kchidupan yang berbeda-beda. Dimalai
dari preman jalanan, pedagang kaki lima, orang yang memiliki kckuasaan, orang
yang mengeiti agama yang membawanya dckat kembali dengan Tuhan, sampai
bertemu dengan wanita-wanita yang berjuang  untuk mendapatkan kehidupan yang

lebik layak.
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Persoalan sosial di atas merupakan gambaran realitas kehidupan sosial yang
mengisi kehidupan sehari-hari Tokoh ©*Aku/Cike® dan masyarakat di Malioboro,
mulai dari tindakan kriminal seperti pencopetan,yang sering meresahkan para pejalan
kaki sampai kegiatan prostitusi yang sudah menjadi hal yang biasa di Malioboro. Hal
tersebut tidak terlepas dari faktor kemiskinan yang yang menjadi persoalan utama di
Malioboro. Sementara sisi lain dari gemerlapan kawasan Malioboro di Yogyakarta
adalah keberadaan anak jalanan, para pengamen jalanan, tukang semir sepatu dan
para pengemis di perempatan lampu merah. Mereka menganggap kegiatan tersebut
samna dengan berdagang scperti pedagang kaki lima ‘di‘ scpanjang trotoar Malioboro.

Anak jalanan mcmpunyai ciri-ciri , berusia antara 5 sampai dengan 18 tahun
dan scgerombolan wanita sctengah baya, ada yang menggendong balita, serta nenck-
nenck yang melakukan kegiatan atau berkeliaran di jalanan, penampilannya
kebanyakan kusam dan pakaian tidak terurus. Mercka memperlakukan trotoar
Malioboro layaknya “rumah®”-nya sendiri, dengan bebas mereka dapat tidur, bermain,
belajar,buang air, meludah dan sebagainya. Anak jalanan pun menyebut sebuah
tempat di depan hotel Mutiara sebagai “kantor”. Kapling sebagai panggonan di atas
trotoar yang dianggap milik pribadi, kemudian berubah menjadi milik seperti
layaknya harta benda pribadi. Semua persoalan di atas sudah menjadi gambaran
kehidupan sehari-hari di setiap sudut jalan Maliobore yang semakin hari semakin

sesak oleh pengunjung dan pendatang yang ingin mengadu nasib mereka di jalan ini.
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3.3 Tokoh dan Penokohan

Tokoh adalah individu rekaan yang mengalami peristiwa atau perlakuan di
dalam berbagai peristiwa cerita (Sudjiman, 1992:22). Penokohan adalah pelukisan
atau penggambaran yang jelas tentang seseorang yang ditampilkan dalam sebuah
cerita (Nurgiantoro, 1995:176). Seorang tokoh dalam sebuah cerita berfungsi sebagai
pembawa dan penyampai pesan atau segala. sesuatu yang ingin disampaikan
pengarang kepada pembaca, Penokohan dalam sebuah cerita rekaan perfu
digambarkan dengan sifat, ciri-ciri lahir dan sifat batinnya agar watak tokoh tersebut
dapat dikenal pembaca,

Menurut Nurgiantoro (1995:176), tokoh dalam cerita fiksi dapat dibedakan
beberapa Kriteria yaitu tokoh utama dan tokoh tambahan. Tokoh utama adalah tokoh
yang sering muncul dalam cerita. Ciri tokoh utama adalah mencakup kemunculannya
sebagai pelaku secara konsisten, paling banyak berdialog atau terlibat dengan konflik.
Tokoh tambahan merupakan tokoh yang hanya dimunculkan sekali atau beberapa kali
dalam cerita dan itu dalam posissi penceritaan yang relativ pendek.

Menurut Abrams (dalam Nurgiantoro, 2007 : 165) karakter adalah orang yang
ditampilkan dalam suatu karya naratif atau drama yang oleh peﬁbaca ditafsirkan
memiliki kualitas moral dan kecendrungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam

ucapai dan apa yang dilakukan dalam tindakan.
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3.3.1 Tokoh Aku / Ciko

Tokoh Aku adalah tokoh utama dalam cerita. Tokoh Aku adalah seorang
pemuda yang biasa dipanggil Ciko oleh orang-orang sekitar Malioboro. Dia berasal
dari Tanjung Karang, Lampung dan bekerja sebagai pedagang kaki lima di
Malioboro. Ciko memulai hidupnya dengan berjualan asesoris, di lingkungan
pedagang kaki lima Ciko termasuk orang yang ramah dan sangat dikenal oleh orang-

orang di sekitar dia berjualan sebagaimana kutipan di bawah ini :

“Ciko. Ini kawanku saru daerah. Nama astinya Joko. Orang tuanya Jawa,
yang ditugaskan pada sebuah perusahaan jawatan di Tanjung Karang®’
(Susanto, 2005 : 21)

"Bafikan kebanyakawn wmereke lidak tahy dengan barang yang ku pajang.
Sudah tahu akv menjual kalung dan gelang khas Indian, mereka kadang

bertanya; ini uniuk apa Iik? Dalam jawa yang mendok "’ (Susanto, 2005
i11-112)

“aku duduk sejenal di sudur depan took mas, ruangku di kaki lima. Bertegur
sapa sefenak dengan pengemudi becak yang biasa mangkal di sana dan para
pedagang yang baru saja akan membuka dagangannya di sekitar hotel
Garuda’ (Susanto, 2005 :103)

Ciko adalah tokoh yang membangun makna dalam novel Orang-orang
Malioboro, karena ciko yang menceritakan mengenai sctiap hal yang terjadi di
sekitar Malioboro. Ciko menceritakan kondisi Malioboro dan orang —orang yang
bergantung hidup di kawasan Malioboro, mulai dari pedagang , tukang becak,
pengeinis, dan anak-anak jalanan yang biasa nongkrong di sngt-sudut trotoar

Malicboro. Ciko mengamati setiap perubahan yang tejadi di Malioboro yang

34



semakin sembraut dan padat oleh para pedagang yang terus bertambah, sehingga
membuat Malioboro semakin kotor dan kurang terjaga, sehingga Ciko mengibaratkan
Malioboro sebagai seorang wanita tua yang renta dan susah untuk bergerak. Berikut

kutipannya :

“Malioboro! Andai seorang wanita. Dialah wanita renta yang
mencengkeram fongkatnya sebagal tumpuan sebelim  mengayunkan
langkahnya yang berat, dan terbungkuk-bungkuk karena menyangga beban
beral masa lalu. Nafasnya saiu-salu. Lebih menderiia lagi bila pagi daiang.
Sampah berserak seperti membedaki wajahnya secara acak, kacau tak
bernuansa’' (Susanto, 2005 :104)

Perjalanan tokoh Aku/Ciko di Malioboro tidak teriepas dari berbagai masalah
yang timbul dari setiap orang-orang yang menggantungkan hidupnya di Malioboro.
Tokoh Aku/Cike yang juga sebagai pedagang kaki lima, mempunyai kebiasaan
memperhatikan lingkungan di sekitar tokoh Aku/Ciko becjualan. Dia mengamati
setiap kegiatan masyarakat Malioboro, mulai dari tukang becak yang selalu mangkal
di dekatnya menggelar dagangannya tersebut. Pengemis yang berjuang untuk
mendapatkan belas kasihan dari sctiap pengunjung yang berlalu lalang di depannya,
pengamen-pengamen yang sclalu mcemainkan okulclenya dengan sangat scmangat
tanpa menghiraukan panas terik matahari, scrta anak-anak jalanan yang berlari kian

kemari tanpa menggunakan alas kaki.

Ketika dagangannya sepi pengunjung tokoh Aku/Ciko sering melamunkan
berbagai hal tentang Malioboro yang di tempatinya sekarang ini. Banyaknya

pedagang yang bertambah tiap tahunnya membuat jalan semakin padat dan tentu saja



membuat keadaan jalan semakin sesak, ‘ditambah lagi dengan para pelajar yang

kebanyakan dari mereka memakai kendaraan roda dua, berikut kutipannya;

“aku duduk sejenak di sudut depan kotamas, ruangku di kaki lima. Bertegur
sapa sejenak dengan pengemudi becakyang biasa mangkal disana dan para
pedagang yang baru saja membuka dagangannya di sekitar hotel Garuda.
Melikai usianya jalan ini semakin renia menahan beban kehidupan yang
padat di atas tubuhnya. Pedagang yang setiap tahun terus bertambah dan
kendaraanyang menyemut menebarkan asap timbal membikin gatal
lenggorokan dan panas di kepala. Bayangkan saja. Seluruh pelajar yang
hendak kuliah disini nyaris seluruhnya memakai kendaraan, utamanya roda
dua. Bandingkan dengan jumiah mereka yang iulus. Lebih separnh dari
mereka tak mau kembali ke daerah asalnya’’ (Susanto, 2005 :1 18)

Karakter tokoh Ciko adalah karakter yang mempunyai rasa ingin tahu yang
sengat besar dan mudah bergaul dengan orang lain, Ciko adalah salah seorang

pedagang yang menggantungkan hidupnya di Malioboro.

3.3.2 Tokeh Jiwangga.

Tokoh liwangga dalam novel Orang-orang Malioboro adalah seorang pelaku
kriminal yang biésa berkeliaran di sekitar Malioboro. Dia adalah kawan satu kota
dengan Tokoh ¢ Aku”’/Ciko, yaitu berasal dari Tanjung Karang. Pencopet memang
sangat meresahkan setiap pengunjung di sepanjang jalan Malioboro. Jiwangga
memang sudah lama diketahui oleh orang-orang sekitar Malioboro sebagai salah satu
copet yang sering meresahkan masyarakat. Namun, profesi yang selama ini yang dia

geluti harus berakhir dengar{ kematian berikut kutipannya :



bukankah kamu sudah kerja di bengkel,”’ tanyaku kemudian’’
(Susanto, 2005 : 3)

* Dia kawan satu kota denganku. Sebulan yang lalu dia menjumpaiku dan
mengatakan bahwa anak kembarnya sudaj saatnya masuk 7K, Tak ada
tanda-tanda yang mengabarkan dia akan meninggalkanku secepat itu’’
{Susanto, 2005 : 3)

Jiwangga yang profesinya selain sebagai pencopet, dia juga bekerja di
bengkel. Namun karena kebutuhan yang mendesak karena dua anak kembarnya yang
akan masuk TK, dia memerlukan biaya yang cukup besar sehingga situasi tersebut
mewsjibkan dia melakukan melakukan pekerjaan sebagai seorang copet. Semua itu
dia lakukan untuk menghidupi istri dan menjadi seoraig Bapak yang baik bagi anak-
anaknya. Kan tetapi takdir berkata lain, misi tersebut pun berubak menjadi akhir dari

petjalanan hidup Tokoh Jiwangga. Berikut kutipannya :

“Jiwangga pelaku kriminal yang biasa berkeliaran d sekitari Malioboro. Dai
orang-orang sekitar situ telah menandai wajahnya Jjuga kawan-kawanya'
(Susanto, 2005 :1)

“Jiwangga terkapar. Tubuhnya penuh dengan nganga mengalirkan darah
menggenangi lanah kering di seberang jalan fempatiu berdagang, telinga
kirinya hilang tertebas secara ngawur oleh massa yang membabi buta, dan
menyeret ke jalan. Lutuinya pecah mémbuatrya tak niampu lagi herdivi di
tempat ity, di tengah pasar, lempat berkumpulnya manusic maupun Iblis yang
saling berinteraksi dan bertransaksi’’ (Susanto, 2005 :1)

Jiwangga memang mempunyai watak yang sangat ccroboh dalam mengambil

scbuah tindakan, tanpa memperhitungkan situasi disckitarnya ketika mclakukan
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aksinya. Dan kecerobohannya tersebut yang membawanya kepada amukkan massa

dan berakhir dengan kematian,
3.3.3 Tokoh Mbah Jemi

Tolkoh Mbah Jemi dalam novel Orang-orang Malioboro adalah seorang
pengemis yang biasa mencari nafkah di depaﬁ Ramayana. Ta biasa diantar olch
seorang lelaki muda setiap sore dengan motor untuk mengemis di Malioboro. Berikut

kutipannya :

“seperti halnya mbah Jemi. Seorang Lelaki muda mengamtarnya dengan
sepeda motor ke malioboro untuk bekerja’’ (Susanto, 2005 :109)

Mbah Jeini (pengemis) disebut sebagian orang sebagai pekerjaan pemalas
dan hanya menengadahkan tangan untuk meminta belas kasian dari orang-orang yang
lalu-lalang di depan ramayana. Namun itu semua memerlukan daya juang untuk

mendapatkan hasil yang diinginkannya, berikut kutipannya

 Dan dia iidak malas. Siapa bilang pekerjaan mengemis adalah pekerjaan
pemalas. Pekerjaan itu pun memerlukan daya jueng'' (Susanto, 2005 :110)

Mbah Jemi adalah salah satu potret orang yang pekeija keras dan penyabar,
meskipun dia sudah tua dan seharusnya dia sudah berdiam di rumah bercengkrama,
momong cucu dan ciciitnya. Namun, Mbah Jemi yang senantiasa berusaha untuk

bekerja selagi dia san walaupun itu hanya sebagai seorang pengemis.
J =]
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" mengemislsehairusnya nenek ini sudah berdiam di rumah bercengkrama
momong cucu dan cicimya'’ (Susanto, 2005 :109)

3.3.4 Tokoh Adi Gemplo dan Makabumi

Tokoh Adi Gemplo dan Makabumi digambarkan scbagai penjaga keamanan
pasar yang selalu berpatroli di sekitar Malioboro dan mereka mendapat tanggung

jawab untuk menjaga bagian utara dari pasar. Berikut kutipannya :

Y Musim libur Juni begini biasanya Adi geriplo dan Makabumi berpatroli
bersama beberapa kawannvae’' (Susanto, 2005 -1 13)

Makabumi dikenal sebagai orang yang sangat pemberani dan terlaly
berlebihan dalam bertindak. 1al tersebut terlihat ketika Makabumi mernukuyli seorang
copet di hadapan orang sepasar dengan sangat berlebihan sampai Si copet babak
belur. Kejadian tersebut menuumbuhkan dendam bagi si copet terhadap mangkubumi.

Berikut kutipannya :

Vbayangkan saja. Pencopet itu dihajar oleh Makabumi di hiadapan oraiig
sepasar. Puluhan, bahkan bisa saja ratusan orang melihar ia dipukuli malam
ite”’ (Susanto, 2005 :118)

Pekerjaan Makabumi ini memang sangat berisiko tinggi bagi dirinya yang
sangat berlebihan ketika menjalankan pekerjannnya ditambah dengan kebenciannya
terhadap orang-orang yang membuat onar di sekitar Maliobore, apalagi copet yang

sering membuat kegelisahan bagi setiap pengunjung di Malioboro. Meskipun sudah
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banyak dari temannya yang menaschati, namun semua itu tidak digubris sama sekali
oleh Makabumi, hingga akhirnya hal yang tidak diinginkan menimpanya . Berikut

kutipannya:

“Aku sudah menduga kalau pencopet yang kemarin malam dipukuli
Makabumi bakal datang lagi membawa dendam. Beberapa kawan tain sudah
memperingatkan dirinya agar waspada, tidakdigubrisnya. Minimal bawalah
senjata sebab bisa saja mereka menyerang di iempai Sepi, itu anjuran yang
diutarakan oleh para kawan di malioboropada Manghubumi’’(Susanto, 2005
:1117) '

3.3.5 Tokeh Cak Tihan

Tokoh Cak Tihan adalah salah scorang pcdagang kaki lima di Malioboro,
sctiap barang yang dijuzlnya mcrupakan hasil kerajinan tangannya scndiri scperti

kalung, gelang scrta ascsoris lainnya. Berikut kutipannya:

VAku tahu kebigsaannya di rumah. Lazimmya Seorang pengrajin, yang
dilakukannya setiap hari hanyalah membuar kalung dan gelang serta asesoris
lainnya seperti anting bulu dan ikat rambut yang juga dari bulu-bulu burung
khas Indian’ (Susanto, 20053 :159-160)

Cak Tthan juga memiliki pengetativan yang dalam mengenai agama, dia
mengetahui banyak tentang Istam. Ilal tersebut tersirat dari kata-katanya ketika
memberikan nasehat kepada Ciko yang bersebelahan dagangan dengannya. 1lal itu
semua tidak terlihat dari tabi’atnya sehari-hari seperti pergi ke Mesjid dan membaca
Kitab-kitab tentang Islam, namun dia tahu banyak mengenai lIslam. Berikut

‘kutipannya;'
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“kembali ke Tuhan,’’ katanya. Akau sempat terpana oleh Jawabannya. Orang
i, pikirky, tak pernah sekalipun ke Mesjid tapi menywrubiu mendekat dengan
Tuhan. Bagaimana mungkin orang yang tak pernah shalot ingin mengajariku
leniang Tuhan, pikirku periama kali** {Susanto, 2005 :161)

Cak Tiban yang memiliki nama pendek Tihan Arantika, namun orang
Malioboro biasa memanggilnya Cak Tihan. Lelaki bertubuh rapuh dan berusia
sekitar 45 tahun ini memiliki watak yang sangat tenang dari pembawaannya. Jika
bicara pelan suaranya. Dan terlihat sekali Jiwanya sudah matang dan teruji di Jalanan.

Berikut kutipannya ;

“"Namanya lihain Arantika. Orang Malioboio biasa memanggilnya Cak
Tihan. lelaki bertubuh rapuh ini begitu mengesankan bagiku. Rambutnya
sudah berwarna dwa pada usia  yang menginjak 45 pada Januari nanti
Pembeawaannya lenang. Jika bicara pelan suaranya. Jiwanya sudah maiang
dan teryji di jalanan'* (Susanto, 2005 :163)

Masa muda Cak Tihan disi dengan petualangan menyusuri lembah dan
gunung. l1al tersebut dilakukannya untuk mendekatkan diri kepada Tuhan. Cak Tihan
mempunyai pengetahuan luas mengenai dunia langit. Dan mengerti tentang ajaran
para sufi seperti Siti Jenar dan Biyazid Al Bustami alias Al lallaj yang dianggap

kontroversial oleh sebagian orang. berikut kutipannya ;

“dku sudah menduga lelaki kurus yang selama ini bersebelahan dagang
denganku ini mempunyai pengetahuan Iluas tentang dumia langit. Tentang
perjalanan bintang-bintang, bulan, matahari, pergerakan gunung-gunung,
serfa kehidupan dibalik kegelapan langit malam. Anelmya aku fak pernah
melihatnya membaca " kitab-kitab tentang dunia atas langit, tetapi dia
mengerti dengan ajaran para sufiyang dianggap kontroversial semacam Siti

"~ Jenar Biyazid Al Bustami dlias Al Hajj, sadr aku membedak Yyang dia ajarkai
kepadalu’’ (Susanto, 2005 :159) :
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3.3.6 Tokoh Ismet

Tokoh Ismet dalam novel Orang-orang Malioboro adalah seorang seniman
jalanan di Malioboro. Dia berprofesi sebagai pelukis jalanan yang senantiasa
melayani para pengunjung yang berlalu falang di sepanjang lorong-lorong trotoar

Malioboro yang memakai jasanya untuk dilukis. Berikut kutipannya:

“saat itu dia terlikat ndeso sekali. Tidak merokok, sopan yang berlebih,
Datang dari Temanggung dengan kemampuan bakat melukis yang {untayan”’
(Susanto, 2005 :113)

Dia juga termasuk orang yang sangat rajin beribadah shalat lima waktu tidak
pernah dia tinggalkan, berbedd dengan seniman Malioboro lainnya. Ketika dia
menghilang beberapa bulan dari Malioboro dan pada saat kembali ke Malioboro
semuanys meijadi berbeda, semua kebiasannya seolah-olah juga hilang selama
kepergiannya. Ismet yang tidak mempunyai kebiasaan meninggalkan shalat kemudian
berubah total menjadi seorang pemabuk sama halnya dengan kebiasaan para seniman

Jjalanan lainnya di Malioboro. Berikut kutipannya :

“Sholatnya lancar, lima waktu walaupun berambut gondrong "’
(Susanto, 2005 :136)

. ** bagaimana melukismu?sudah bailkah? "’

“ya, lz-lmaya;z. Bisa heli rokok dar makan. Kita warung Jojo yuk? gjakiya.
Aku semakin terperangeh. Dia mengakku ke warung cin. Itu berarti dia sudah
bisa mabuk"’ )
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“bagaimana sholatmu?’’

“malas aku, nggak sempat lagi sejak keluar malam. Biasa, kehidupan,
Jawabnya enteng”’ (Susanto, 2005 :137-138)

“Di Pajefsan, warungnya Jojo sudah ramai dengan seniman jalanann
maupun anak-anak kampus yang sedang minum’’ (Susanto, 2005 :138-139)

Begitulah kehidupan jalanan di Malioboro, begitu kejam, bisa mengubah
sifat seseorang, Ismet sebenarnya mempunyai watak yang pendiam dan mempunyai
sifat yang baik, mulai dari tutur katanya lemah lembut dan itu menarik simpati
banyak orang termasuk ibu-ibu pedagang di Malioboro. Namun kerasnya kehidupan
telah mengubah semua tabi’at baik dari scorang Ismet yang dulunya rajin shalat dan
sangat berat letuk meninggalkannnya namuil dengan mudahnya sekarang untuk
melupakannya. Dia yang dulunya tidak menyukai ciu (minuman keras) yang
mengubahnya menjadi seorang pemabuk dan urakan seperti senimaii jalanan

Malioboro lainnya.
3.3.7 Tokoh Jack

Tokoh Jack adalah pcdagang kaki lima di Malioboro. Dia mempunyai
kcbiasaan moengunjungi Pasar Kembang, merupakan tempat para PSK dan pria
hidung belang melcpaskan hasratnya. Jack mcemiliki kebiasan mengunjungi Pasar
Kembang, dikarcnakan dia mempunyai pacar salah scorang PSK disana. Hal terscbut

mombuat dirvinya ditolak banyak cowck-cowcek di Malioboro,berikut kutipannya ;
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“hanya orang-orang tertentu sqja yang tahu kalau si Jack punya pacar di
gung tiga jalan Pasar Kembang- atau bisa jadi rahasia ini telah telah ada
yang membisikkan pada cewek Penimo yang menyebabkan dirinya ditolak’’
(Susanto, 2005 ;153) )

Jack mempunyai watak yang mudah percaya dengan perkataan dan masukan
dari teman-temannya, dia tidak menyadari terkadang masukkan dar teman-
temannya tfersebut hanya guyonan dalam berteman . Sementara si Jack, menganggap
guyonan tersebut merupakan sebuah hal yang harus dicoba, terlebih lagi, apabila ada
di antara tcman-tcmannya yang mcmbcerikan masukan yang sudsh mcnjurus kcarah
negatif, mengenai hal yang berbau seks. Berikut kutipannya ;

" Aku tak yakin Jack akan menuruti perintah Kasdi yang ngawur, Karena

beberapa kawan yang lainnya pun tertawa ngakak dengan teori sugesti yang

diungkapkan oleh Kasdi sebagai bahan obrolan saja, 1api siapa lahu ada
Yang mencobanya’’ (Susanio, 2005 :{48)

3.3.8 Tokoli Iira

Tokoh Ira adalah scorang wanita yang jugas mcnyandarkan hidupnya pada
keramaian Malioboro. Sama halnya dengan warga malioboro lainnya yang herprofesi
schagai pedagang , pengamen, pengemis, dan penarik becak dan Andong. Ira
memiliki kescnangan memburu para pengunjung yang datang dari Luar Negeri. Fra

mcngharapkan menjadi salah Istri darai bulc-bulc terschut. Berikut kutipannya :

“seperti  kebiasannya, dia menung seseorang yang datang dan
menyapaya; ' hai, boleh aku duduk di sisimu, " dalam Inggris dengan aksen

~—  pasar diutamakan perancis, alasannya romantik dan royal, katanya ™’

(Susanto, 2005 :191)



Tokch Ira metﬁpunyai profesi dan misi menaklukkan hati para bule yang
lalu- lalang di sekitar Malioboro. Ira beraktivitas pada jam-jam istirahat, karena pada
jam-jam terscbut banyak turis yang akan keluar dari kamar mercka, dan ketika turis-
turis terscbut kembali ke kamar mereka maka itulah kesempatan bagi Ira dan Hany

untuk menggoda mereka. Berikut kutipannya :

“Dia sengaja mangkal di situ sesaat, seperti menghadang bule yang akan
kembali ke kamarnya di kampung turis itu. Bisa diterka, dia okan berada di
situ pada jam-jam menjelang istirahat. Itu sebabnya setampan apapun lelaki
yang datang menggodanya akan difanggapinya dengan dingin. Anehnya
keduanya tak pernah duduk atav jalan bersama. Entahlah, apakah mereka
bermusuhan kavena persaingan? Sampai mereka berdua pergipum aky tidak
menanyakan®’ (Susanto, 2005 :190)

Ira melakukan pekerjaannya tidak hanya bermijuan untuk mendapatkan hati
para bule dan kesenanigan semata, pekerjaan tersebut dia lakukan bertujuan untuk
mengubah masa depan dan anak-anak mereka kelak ke arah yang lebih baik. Karena
ketja keas dan pantang menyerah yang dia tunjukkan, cita-cita yang dia idam-

idamkan selaina ini akhirnya membuahkan hasil. Berikut kutipannya :
“Aku sudah mengiirus surat-surat dan kata petugas migrasi sepuluf hari lagi
Jadi, setelah in: aku  langsung berangkat ke Belanda dengan

lelakiky."Katanya. Nada suaranya suaranya kegirangan karena tercapai pa
yang dicila-citakannya’’ (Susanto, 2005 :192)
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3.3.9 Tokoh Hany

Tokoh Hany dalam novel Orang-orang Malioboro adalah seorang wanita
yang berprofesi sebagai pemburu bule. Hany yang hanya bermodatkan ijazah SMA
metrasa tidak sanggup untuk mendapatkan pekerjaan yang bisa membuatnya kaya. Hal
tersebut membuat Hany memilih pckerjaan sebagai seorang pemburu bule. Hal itu
bertujuan untuk merubah masa depannya dan anak-anaknya ke arah yang lebih baik.

Berikut kutipannya ;

“Di negeri ini, kata Hany, aku tidak bisa kaya denganijazah SMA. Rupiah
kita habis dilalap dollar dan euro. Bagaimana kelak punya anck? Bukannkah
mahal menyekolahkan anak di sini? Aku tak ingin seperti tetanggaku yang
anak-anaknya tidak sekolah dan menjadi pengamen di jalanan'® (Susanto,
2005 :190)

llany mempunyai banyak masalah dengan masa lalu hidupnya. Dia
ditinggalkan oleh pacariya seielah keperawanannya diambil. Dan persaingannya
mendapatkan bule dengan wanita-wanita yang seprofesi dengannya, namun dengan
kegigihannya pada akhirnya ilany mendapatkan cita-citanya untuk menikah dengan
bule. Berikut kutipannya ;

“dia sering datang dan berkisah kepadaku tentang apa saja; dari ke;‘lnsi.!aii i

di kampung yang menjebol keperwanannya tapi tak mau berianggung jowab,

sampai kegagalan mengejor bule. Dan singannya si-anu dalam berburu’’
(Susanto, 2005 :196)

" Wah tercapai juga cita-citarmu.” Kataku menanggapi kegembiraannya.

“Ya,” katanmya mengonngguk,’’ ahu ingin kita bertemu nanti sebelum aku
berangkat Iuse '’ (Susanto, 2005 :190)
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3.4 Tems=a

Tema merupakan ide, pikiran, gagasan dari keseluruhan dasar cerita. Tema
menurut Stanton dan Keny(ldalam Nurgiantoro, 1995: 69) adalah makna yang
dikandung oleh sebuah cerita. Menurut Hartoko dan Rahmanto tema merupakan
gagasan dasar umum yang menopang sebuah karya sastra dan yang terkandung di
dalam teks sebagai struktur semantik yang mengangkat persamaan atau perbedaan
(dalam Nurgiantoro, 1995 : 69 ). Jadi, tema merupakan ide, fikiran, atau gagasan
yang ingin disampaikan pengarang.

Berdasarkan rentetan cerita yang terdapat dalam novel ini, maka novel Orang-
orang Malieboro menggambarkan kehidupan masyarakat yang mencari penghasilan
dengan berbagai profesi mulai dari pedagang kaki lima, pengamen, peminta-minta,
dan mencopet di Maliuoboro. Semua beraktifitas di jalan itu dengan profesi berbeda-

beda, dengan tujuan untuk mendapatkan hasil dari kerja keras mereka di Malioboro.

Dari kerja keras yang pantang menyerah selalu diterapkan dalam kehidupan

sehari-hari, tidak sedikit di antara mereka yang menuai keberhasilan. Mercka dapat

akhirnya dapat membeli sebuah toko. Begitu juga dengan wanita-wanita yang
berprofesi sebagai pemburu bule-buie yang berkunjung ke Malioboro. Karena ketja
keras yang pantang menyerah, mereka rriendapatkan cita-cita mereka untuk menikah
dengan bule-bule yang mengencani mereka. |

Jadi, tema novel Orang-orang Malioboro adalah perjuangan hidup. Berpijak

dari latar dan setiap peristiwa yang diceritakan dalam novel itu, maka novel itu
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.menggambarkan tentang kegigihan dan prinsip kerja keras yang dipakai olch setiap
orang yang menggantungkan hidupnya di Malioboro. Berjuang untuk bisa bertahan
hidup dengan bermacam pekerjaan mulai dari pedagang kaki lima, leschan,
pengamen, penarik andong dan becak, sampai bekerja sebagai pengemis. Hal tersebut
dilakukan untuk bertahan hidup dan mendapatkan kesuksesan dalam setiap usaha

yang mercka jalankan.
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BABIV

KEHIDUPAN MASYARAKAT MALIOBORO

Sastra menampilkan gambaran kehidupan sosial yang merupakan refleksi dari
kenyataan sosial peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam batin seseorang yang terjadi
dalam batin seseorang yang menjadi bahan sastra merupakan pantulan hubungan
sescorang dengan orang lain ataudengan masyarakat. Pendekatan yang dilakukan
terhadap karya sastra dengan memperhatiakn segi-segi kemasyarakatan oleh banyak
penulis disebut sosiologi sastra (Damono, 1979 : 1-2).

{ah kehidupan bersama manusia ata

o]

Kehidupan sosial ada
yang hidup dalam satu pergauian {(Soieman B. Tansko, 1986 : 10). Sosiologi
merupakan ilmu sosial yang tercermin dalam karya sastra yang bermakna masalah
sosial. Adapun masalah atau fonemena sosial yang tercermin pada Novel Orarg-
orang Malioboro adalah fenomena yang terjadi dalam masyarakat yang berada di
sckitar Malioboro.

Dalam novel Orang-orang Malicbore, focnomcena sosial terscbut dapat
diidentifikasikan mclalui cara masyarakat  bergantung hidup dalam  micncari
pekerjaan di sckitar kawasan Malioboro. Mercka memanfaatkan kcramaian  di
Malioboro dengan berancka ragam profesi yang digoluti seperti berdagang di trotoar
dan lorang-lorong pcjalan kaki. Mengemis yang menuruf mercka juga salah satu
profesi yang membutuhkan daya juang yang sangat tinggi untuk mendapatkan belas

kasihan dari sctiap orang yang berlalu ialang di koridor dan trotoar Malioboro.
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Mengamen juga menjadi profesi yang sangat lazim dijumapai di Mali-oboro, mercka
mengamen seperti layaknya pengamen-pengamen yang kita jumpai di kota-kota besar
lainnya, bermodalkan gitar atau piringan-piringan tutup botol minuman yang
memiliki suara kurang enak didengar.

Fénomena lainnya adalah maraknya copet yang berkeliaran di sckitar
Malioboro yang selau meresahkan sctiap pengunjung yang berjalan di lorong-lorong
trotoar Malioboro. Biasanya copet-copet ini beraksi waktu Malioboro ramai dan sesak
oleh pengunjung, dan ini menjadi sasaran empuk bagi mereka dalam melakukan
aksinya. Kegiatan prostitusi dan pckerjaan scbagai PSK juga dipilih olch schagian
masyarékat Maliobo_ro. Mercka memilib pekerjaan scbagai PSK, dischabkan sulitnya

-mcncari pekerjaan dan scdikitaya lapangan pekerjaan yang terscedia.

Dari penjelesan di atas Identifikasi dari Novel Orang-(Urang Malichoro dapat
dikclompokkan dalam tiga bagian, yakni, (13 Kemiskinan, (2) kriminalitas, dan (3)

portitusi.
4,1 Kemiskinan

Menurut Socrjono Sockanto, kemiskinan diartikan scbagai suatu keadaan di
mana scscorang tidak sanggup memclihara dirinya sendiri scsuai dengan taraf
kchidupan kclompok dan juga tidak mampu momanfaatkan tonaga mental maupun
fisiknya dalam kclompok tersebut. Sementara itu  Zuimasri (1996 : 30) mengatakan,
sccara umum kemiskinan dapat disimpulkan schagai kondisi yang tidak diinginkan.

Kondisi yang tidak diinginkan itu muncul karcna adanyz perbedaan-perbedaan yang
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terjadi, terutamma dari sisi pendapatan dalam memenuvhi kebutuhan schari-hari dan
tingkat kemampuan yang dimiliki oleh anggota.masyarakat untuk keluar dari

permasalahan yang dihadapinya.

Kemiskinan menimbulkan akibat/dampak yang buruk, terutama pada
orang/kaum miskin itu sendiri. Suatu kekuasaan bisa menjadikan orang/kaum miskin
diperlakukan dengan sewenang-wenang. Kemiskinan juga mengakibatkan munculnya
tindak kriminal, seperti tindak kejahatan pencurian, perampokan dan peﬁcopetan.

Hubungan orang atau suatu kelompok orang miskin dan orang/ kclompok lainnya,

Malioboro.

Kemiskinan dalam novel Orang-Orang Malioboro disebabkan Terjadinya
kesalahan penataan sistem pembangunan di desa, tempat mereka tinggai sehingga
kesejahteraan hidup masyarakat desa yang tidak merata dan mereka pun terpaksa
pergi ke kota-kota dengan tujuan mencari vang karena tidak mendapatkan pekerjaan
di kota tujuan mereka pun memilih jalan menjadi pengemis karena dianggap mudah
dan tidak moemeriukan syarat-syarat yang rumit. Taraf pendidikan yang rendah juga
membuat masyarakat sulit untuk mencari lapangan pckerjaan di Malioboro. Schingga
timbul tunakarya dan tuna susila, banyak di antara masyarakat Malioboro yang
bekerja scbagail pengemis, pengamen, dan menjadi gelandangan atau anak-anak
jalanan bahkan ada di antara mercka yang berprofesi menjadi pencopet dan PSK.

Berikut kutipannya:
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“Di negeri ini, kata Hany, aku tidak bisa kaya dengan ijazah SMA. Rupiah
kita habis dilalap dollar dan ewro. Bagaimana bila kelak punya anak disini?
Bukankah mahal menyekolahkan anak di sini?Aku tak ingin seperti
letanggaku yang anak-anaknya tidak bersekolah dan menjadi pengamen
dijalanan. Kasihan, mereka masih kecil. Bukannya saatnya bocah seumuran
Jodi, anak tetanggaku, mencari vang di perempatan jalan, katanya lagi”
(Susanto, 2005 :190)

Kemiskinan telah menjadi status sosial kehidupan masyarakat Malioboro.

ekerja sebagai pengemis dan pengamen di perempatan lampu merah

4
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menengadahkan tangan dan berharap belasan kasihan setiap orang yang lalu-lalang,
semua ity mereka iakukan untuk bisa bertahan hidup dan mencari sesuap nasi untuk
anak-anak mereka yang juga mereka didik untuk melakukan pekerjaan yang sama

seperti mereka. Berikut kutipannya :

* fidakkah kau lilat di perempaian depan Gramedia? Ibii-ibu menggendong
anaknya yang balita memainkankan ilir-ilir dengan bekas kaleng susu yang
diketuk-ketuk dengan logam seratus rupiahan, Nadanya datar merintih tapi
tak mampumengetuk hati para pengendara yang berhentt saat lampu mereah
menyala’ (Susanto, 2005 :190)

Banyak orang-orang yang datang ke Malioboro dan menggantungkan
kehidupananya di tempat ini, mereka mencoba berbagai macam pekerjaan dengan
kemampuan masing-masing dengan harapan dapat lepas dari kemiskinan vyang
membalut mereka selama ini. Oleh karena, itu pekerjaan apa saja mereka lakukan

dengan semangat dan beiusaha dengan sebaik mungkin, seperti yang dilakukatoleh
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Hany dan Ira yang melakukan pekerjaan memburu bule-bule untuk dijadikan pacar,

bahkan mereka berharap bisa menjadi salah satu istri dari salah satu buruannya itu.

Kemiskinan ~yang membelenggu sebagaian kehidupan masyarakat di
Malioboro, membuat orang-orang melakukan apa saja untuk dapat bertahan hidup di
tempat ini, seperti halnya Mbah Jemi yang selalu diantar oleh scorang lelaki muda
dengan sepeda motor atau tukang ojek setiap sore kc Malioboro untuk bekerja.
Pekerjaan yang disebut oleh sebagian orang merupakan pekerjaan pemalas. Biasanya
dia mencari nafkah di decpan Ramayana dengan pakaian bersih, wangi dan rapi,

dengan berprofesi scbagai scorang pengemis. Berikut kutipannya:

** Jika kau kebetlan ada di sana, kau akan melihat seorang nenck berkebaya
hitam rapih dengan selendang batik yang bersih dan wangi. Tahukah kav apa
yang dikerjakannnya? Dia menadahkan tangannya kepada setiap orang yang
leawat di depannya,’’ Den, nvuwun den, '’ pintanva khas®' (Susanto, 2005
:109)

Banyak orang-orang yang mengatakan bahiwa mengemis itu merupakan
pekerjaan peiﬁaias, akan tetapi sebagian orang juga mengatakan bahwa mengemis itu
memerfukan daya juang yang tinggi serta usaha dan kerja keras. Ketika Juma’t
banyak dari pengemis Malioboro tersebut berbondong-bondong ke Mesjid besar di
Kauman uniuk meminta-minta, dan jika hari biasa mereka akan kembali ke

Malioboro setiap hari untuk mengikuti jam kerja. Berikut kutipannya ;

* Apalagi bila hari Jum'at. Segerombolan wanita setengah baya, ada yang
menggendong balita, dan nenek-nenek yang berjumlah kurang dari dua puluh
__.orang akan lewat didepanku berdagang. Berbondong-bondong. Ya, memiju
masjid besar di Kauman. Menadahkan tangan. Selebilmya bila hari biasa
sebagian mereka menuju Malioboro setiap hari mengikuti jam kerja,
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sebagaimana halnya karyawan toko, pedagang kaki lima. Bekerja! Masihkah
miereka disebut orang pemalas? ’’ (Susanto, 2005 :110)

Sebenarnya itu bukan kemauan mereka sendiri bekerja sebagai seorang
pengemis, akan tetapi kenyataanlah yang mengharuskan meraka melalukan pekerjaan
semacam itu. Begitu juga dengan taraf pendidikan mereka yang begitu rendah
membuat peluang kerja mercka hanya sedikit dan memilih mengemis sebagai

pekerjaan yang terakhir.
4.2 Kriminalitas

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:741), kata kriminalitas
mempunyai arti hal-hal vang bersifat kriminal; perbuatan yang melanggar hukum
pidana atau kejahatan. Kejahatan yang sering terjadi di Malioboro adalah maraknya
copet, biasanya copet tersebut berkeliaran secara berkeiompok-kelompok, kemudian

menyebar di setiap sudut jalan di Malioboro dan berbaur dalam keramaian. Salah

seorang copet yang dilanda sial ketika melakukan aksinya di Malioboro adalah

\liwangga dan mungkin barangkali karena kesombongannya juga yang membawanya
bertindak sendirian dan tidak sadar jika warga telah lama mengintainya. ’ada saat ity
Jiwangga berpendapat ketika kepepet maka tebas saja lalu kabur, seperti kebiasaan
para kriminal yang biasa bekerja sendirian. Akan tetapi, slogan yang dipakai oleh
Jiwanlgga ketika melakukan aksinya pada seorang turis Amerika, yang lengannya
ditebas oleh Jiwangga karena kesulitan untuk menarik tas berisikan vang dari

-~ genggaman turis Amerika tersebut. Akihat tebasan itw turis Amerika itupun berteriak

dan mengundang perhatian orang-orang di sekitar Malioboro ke arahnya, dan
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membuat Jiwangga menjadi bulan-bulanan masyarakat di sekitar tempat kejadian
sampai akhimya Jiwangga menghembuskan nafas terakhirnya akibat pukulan-
pukulan massa yang sudah muak dengan perilaku Jiwangga yang sering meresahkan
warga selama ini, darahnya menutupi semua bagian tubuh Jiwangga dan akhirnya
membuatnya tak berdaya lagi menahan pukulan yang bertubi-tubi yang datang

kepadanya. Berikut kutipannya:

“*Si bule Amerika menjerit. Lengannya ditebas oleh Jiwangga karena
kesulitan menarik tas berisi uang itu dari genggamannya. And seolah menjadi
aba-aba, teriakkan ity menggugah orang sekitar Malioboro untuk segera
berpaling ke arahnya. Tukang parker dan pelancong pun fidak ketinggalan
memburu, meluyangkan pukulannyasekali  dua,  bahkan ranting pohon
angsana vang fumbith di depan hotel itu pun dijadikan senjata oleh massa
yang beringas’” (Susanto, 2005 :11)

YDarah mengaliv dari twbuhnya yang nganga dan tergeletak. Dan darah
terus mengalir membasahi jalanan '’ (Susanto, 2005 :12)

Semenjak kejadian berdarah di Malioboro tersebut, para pedagang membuat
organisasi keamanan di Malioboro, organisasi ini dikepalai oleh Adi Gempio dan
Makabumi yang berpatroli bersama kawannya untuk menjaga keamanan para

pedagang dan pengunjung dari copet-copet yang lainnya.

Patroli yang dilakukan Mangkubumi dan Adi Gemplo beserta teman-iemanya
ternyata membuahkan hasil, dengan memergoki éeorang copet yang hendak
mengambil dompet seorang ABG yang berdesakkan di koridor jalan Malioboro.

Makabumi dikenal sebagai orang yang agak over dalam bertindak, Dia memukuli
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Pencopet dihadapan orang sepasar dan membuat Pencopet tersebut mengalami luka
yang cukup parah akibat perlakuan Makabumi yang tidak bisa menahan amarahnya

jika sudah berurusan dengan copet. Berikut kutipannya ;

* Musim libur Juni begini biasanya Adi Gemplo dan Makabumi berpatroli
bersama beberapa kawannya. Dan Aku baru saja duduk menunnggu
daganganku ketika mereka lewat dan mencari seorang pencopet yang tadi
mencopet seorang ibu di depan DPR "’ (Susanto, 2005 :113)

" biar sajalah, dia Makabumi memang agak over dalam bertindak. Katanya™
Susanto. 2005 -110)
Susanto, 2005 :110)

Pencopet yang dipukuli oleh Makabumi itu merasa dirinya benar dengan
membalas dendam terhadap perlakuan Makabumi terhadapa dirinya yang dipukuli di

: : i 1 ph 15
dgpan orang otanyax 4an momouai narga dirn seoran

serta malu yang sangat menyakitkan sekali.

Sehingga kasus ini pun berbuntut panjang, pencopet tersebut pun
membalaskan dendamnya dengan membawa serta teman-temannya untuk
mengahabisi Makabumi yang telah membuatnya sakit hati, karena telah
menggagaikan usahanya mencopet. Sehingga Makabumi dianiaya di lorong
pertokoan yang sudah tutup pada malam hari, saat itu Makabumi akan menutup
dagangannnya dan beberapa pedagang lainnya begitu cepat pulang pada malam itu,
dan Makabumi tidak menyangka jika ada beberapa orang mengawasinya dari dalam
taksi dan kemudian kedua orang dalam taksi itu pun keluar mengikuti makubumi ke

arah gudang penyimpanan, ketika Makabumi hendak berbalik kembali ke jalan untuk
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mengambil sisa dagangannya, kedua orang copet yang sudah mengintainya langsung
melakukan penyerangan di lorong gudang penyimpanan tersebut. Akan tetapi,
mungkin sudah nasib baik bagi Makabumi, dia pun hanya mengalami beberapa luka
serius walaupun si pencopet tersebut telah memukuli Makabumi dengan brutalnya
dengan menggunakan benda tajam scjenis parang yang dihantamkan di bagian
tubuhnya, dan tidak berujung maut, karcna si copet menganggap Makabumi tewas
dan segera dilarikan ke rumah sakit oleh orang-orang yang sedang lewat di dekat
gudang pada saat malam kejadian tersebut. Berikut kutipannya:

“pencopet itu merasa divinya benar dangan membalas dendam kepada

kepuda Makabumi. Tu membantai balik pada waktu dun fempat yang tepat.

Melihat caranya, aku yakin niat pembantaiannya sudah bulat. Membumuh!

Tapi ada sesuwatu yang menggagalkan rencana mereka, FEniahlah,
barangkalinasib baik’’ (Susanto, 2005 :118)

“'Makbumi, sekarang berada di pembaringan rumch sakit Bethesda. Lengan
kirinya terluka povah. Buhkan kelingkingnya nyaris putus. Tungan itu cacal
selamanya’’ (Susanlo, 2005 :118)

Hidup di jalanan memang pcnuh resiko. Apalagi seperti Makabumi yar;g di
beri tanggung jawab untuk menjaga arca utara agar para pengunjungaman dari segala
hal dan harus siap menerima resiko dari pekerjaannya terscbut. Makabumi dan Adi
Gemplo scharusnya mendapatkan dukungan olch pihak yang berkepentingankarena

kepeduliannya terhadap masalah-masalah yang timbul di wilayah Malioboro.

Kcjadian yang mcnimpa Makabumi, scharusnya ada yang tunjuk tangan

dengan kejadian ini. Makabumi menjaga lahannya agar pengunjung Malioboro aman
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dari gangguan, walaupun agak berlebiahan. Sedang sang pencopet; ia bekerja untuk
menghidupi keluarganya. Untuk bertahan hidup seperti halnya para pedagang kaki
lima yang berdagang di lorong-lorong pertokoan. Begitu pun pencopet. Mereka
melakukan pekerjaan tersebut, untuk meménuhi kebutuhan keluarea mereka,
ditambah pekerjaan mereka yang tidak menentu setiap harinya, schingga mencopet

menjadi profesi tambahan untuk memenuhi kebutuhan keluarga mercka
4.3 Prostitusi

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia (2005:1083), prostitusi adalah
pertukaran hubungan scksual dengan uang atau hadiah sebagai suatu transaksi
perdagangan. Sclain maraknya pencopcet yang berkeliaran di Malioboro, Prostitusi
atau pciacuran jugas menjadi salah satu pernmasalahan sosial yang teradi di
Maliobore. Hai torschut teriihat dari kcbiasaan scbagian masyarakat di Malioboro
yang scring pergi ke schush temipat lokalisasi yaitu di sarkem. Jack mcrupakan salah

scorang yang scring mengunjungi tempat Lokalisasi di Sarkem.

Alasan Jack scring mengunjungi tcmpat lokalisasi terscbut, kercna Jack
memiliki scorang pacar yang bekerja di Sarkem scbagai scorang Tuna susila. Hampir
semua scmua Tuna susila yang bekerja di temipat ini pernah di pacarinya, schingga itu

membuatnya sangat dikenal di tempat lokalisasi ini. Berikut kutipannya ;

“'kebiasaan buruk lainnya mengapa Jack menginginkan kowntolnya besar,
karena dia mempunyai pacar gelap di Sarkem’' (Susanto, 2005 :153)
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“wanita yang dijadikan pacar itu usianya sefengah baya namun sintal.
Berkulit kuning Iangsat dan rambumya berombak menyenmh bahu. Belum
terlihat tua karena setiap hari dipoles kosmetik tebal layaknya karyawati toko
kosmetik di Malioboro. "’ {Susanto, 2005 :118)

Di setiap sudut gang di lokalisasi ini ditempati oleh satu orang Tuna susila
yang menyapa setiap lelaki hidung belang yang lewat dengan ajakkkan mesum sambil
memonyongkan bibirnya dan menunjuk ke arah kamar di sepanjang lorong gang tiga
yang dipasang bola lampu wama-warni di depan terasnya. sehingga menambah wajah

penghuninya terlihat lebih cantik, disamping dorongan nafsu pengunjung yang

kchanyakan mcnenggak alkohol. Berikut kutipannya -

“pusing jugoc aku menemani Jack di Sarkem saat imu. Bagaimana tidak,
Nyaris fiap detik ajakan mesum selalu menyapaku dari wanifa-wanita yang
wara-wiri di sekitarku sambil memmonyongkan bibirnya sambil menunjuk kea

rai kamar’' (Susanfo, 2005 :155)

Praktek prostitusi tidak hanya di lingkungan Sarkem saja, tetapi juga bisa di
jumpai di trotoar jalan Malioboro di sudut perempatan jalan Sosrowijayan. Mereka
adalah Hany dan Ira, salah satu dari mereka biasanya duduk di warung ankringan
dengan memakai jeans kaus hitam ketat yang mengundang perhatian setiap orang
terutama laki-laki, berikut kutipannya ;

" bigsawya, aku sering melihat salah satu dianiararya berade disudut

perempatan falan masuk ke arah Sosrowijan, duduk di warung angkringan

samping circle K, dengan jeans dan kaus hitum ketal yang mengundang.

Bélahah dadanya sengaja di lampilkan, Sepedti mengajak; avo janidh ki

dengan dollar atau euro! “(Susauto, 2005 :118)
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Hany mangkal di tempat terscbut hanya sesaat, tujuannnya adalah
menghadang para bule yang akan kembali ke kamarnya di kampung turis tersebut,
biasanya Hany berada di tempat itu pada waktn dan jam menjelang istirahat. Ttu
sebabnya setampan apapun lelaki yang datang menggodanya akan ditanggapinya
dengan dingin.

Tujuan mereka melakukan pekerjaan ini hanya ingin mendapatkan masa
depan yang cerah nantinya, meraka tidak ingin anak-anak mereka merasakan
kehidupan scperti mercka, schingga mereka rela bertukar pasangan dari satu bule ke
bulc lainnya dan akhimya menempatkan hatinya pada bulc yang mau mengajak salah

satu diantara mercka untuk  kawin. Meskipun pekerjaan mercka ini banyak

cewck lokal yang scnang gonta ganti pasangan banyak yang terscrang AIDS, akan
tetapi mercka tidak menghiraukannya karena mercka sudah mempunyai tujuan yaitu
sebuah masa depan yang cerah yang akan menanti. Berikut kutipannya ;

“mereka mengorbankan segalanya sebab pandangan orang Malioboro

ferhadap cewek lokal yang senang gonta-ganti bule begitu buruknya. AIDS
lah,inilah, itulah. Perek kota orang’’ (Susanlo, 2005 :118)

Mereka memilih pekerjaan memburu bule-bule terscbut di karcnakan berbagai
alasan, scperti tingkat ckonomi serta faktor dari keluarga mercka, scbagaimana Ira
vang sudah mcmpunyai scorang anak balita di Jakarta, tingginya biaya hidup di
Jakarta, membuatnya harus keluar dari kota terscbut. Dia merasa malu bila kawan-

kawan sckampusnya mengetahui dia mcenjadi wanita malam di café dan bar. Hal
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terscbutlah yang berkeinginan merantau ke Jogjakarta untuk memulai kehidupan
barunya. Begitu juga dengan anak dari Tra terscbut yang lahir tanpa perhatian dari
orang tuanya. Itu disebabkan Ira kawin dengan ayah si anak tersebut tanpa restu dari

kedua orang mereka. Sampai mereka berpisah, berikut kutipannya ;

“begitulah Ira. Masa lalunya disia-siakan oleh lelakinya. Dia
menyimpandendam dengan masa lelunya im. Persahabatannya denganku
hanya pijakan karena dia buta dengan Jogja dan aku dianggapnya fepat
sebagai penampiung keluh kesahnya™’ (Susanto, 2005 :118)

Begitu juga dengan Hany, yang juga mcngalami permasalahan yang hamper
sama dcngan Ira, yaitu di tinggal olch suaminya sampai pad lingkungan rumah
kintrakannya tidak begitu menghargai jerih payahnya sclama ini. Orang banayak
menganggap dia bekerja hanya micngandalkan tubuhnya tanpa mclihat betapa Hany
punya cita-citahidup yang Ichih mulia dibanding orang yang meneclanya. Schenamya
dia mcmpuﬁyai tujuan {ain dari hasil menggact bule dan ikut dengan bulc terschut ke
luar negeri, dari hasil terscbut Hany akan moendapatkan modal untuk usaha
keluarganya di kémpong meskipun dengan tantangan yang sulit, hidup dan
berkeluarga dengan orang yang beda budaya dengannya. Berikut kutipannya ;

" selawia hidup bersama dengan lelakinya di Ubud, dia banayak mengalah

dalarm setiap mengambil keputusan dan kadang kurang mengerti dengan

sikap lelakinya itu. Belum lagi salah paham dalam berkomunikasi. Dan kini

dia meninggalkonky dalam kebahagian cita-ciianya. Dfalam oerjuangan
hidupnya. Dunia baru baginya. Dunia impian’’ (Susanto, 2005 :194-195)
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“’Dia berniat mencari modal usaha buat keluarganya di kampong untick masa

depannya. Dia juga sadar bahwa hidup dengan orang yang beda budaya
akan sulit saling memahami, apalagi dalam sebuah rumah tangga’’ (Susanto,
2005 :194)

Karena berbagai persoalan tersebut, mulai dari masalah keluarga sampai
kepada orang-orang yang memandang mereka sebelah mata yang membuat mereka
melakukan pekerjaan sebagai penggaet/pemburu bule di Malioboro. karena tujuan
mercka adalah agar mereka bisa dihargai olch orang-orang sekitar mercka, maka
dengan adanya uanglah orang-orang terschut akan bisa mcnghargat diti mercka

tersebut.

Kehidupan Ira dan llany sebagai penggaet atau lebih kasarnya lagi pemuas

lakukan mulai dari siang pada saat bule-bule tersebut keluar dari kamar-kamar
peristirahatan mereka, sampai malam menjelang. Sehingga Hany tidak pernah
mcrasakan indah dan scjuknya pagi karcna padatnya rutinitas yang dijalaninya sctiap

harinya, berikut kufipannya;

UHany tidak pernah mempunyai pagi. Hidupnya berawal dari senja hingga
menjelang fajar’’ (Susanto, 2005 :196)
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BABYV

PENUTUP

5.1 Kesiimpulan

Dari analisis yang dilakukan terhadap novel Orang-orang Malioboro dapat

disimpulkan bahwa 1€kS novél Orang-orang Maliobors dibanguit dafi UASUE-UnSiF
instrinsik yang meliputi tema, latar yang terdiri dari latar tempat. Latar tempat pada
novel ini adalah Malioboro dan Pasar Kembang. Alur yan:g digunakan dalam novel
Orang-orang Malioboro adalah alur kronologis. Peristiwa dimulai dari keinginan
tokoh Aku yang ingin merantau sampai peristiwa berakhir di Malioboro. Tokoh
Utama dalam novel Orang-orang Malioboro adalah tokoh Aku/Ciko dan terdapat
beberapa tokoh pembantu diantaranya Jiwangga, Mbah femi, Adi Gemplo dan
Makabumi, Cak Tihan, ismet, Jack, Ira dan Hany. Unsur-unsur tersebut saling

berkolerasi membentuk satu kesatuan makna teks novel Orang-orang Malioboro.

Sefanjutnya dari analisis sosiologi sastra dapat disimpulkan bahwa teks novel
Orang-orang Maliohoro menggambarkan kehidupan masyarakat yang hidup dalam
kemiskinan. Kemiskinan yang ditemukan dalam teks novel Orang-orang Malioboro
Berupa i(ﬁmisi(inan dari Segi ei(f)l‘l('ﬂ"[‘lli dan taraf: pendldlkan ('Il kaiangan masyarai(at

Maliohoro.
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Kemudian permasalahan sosial dari analisis sosiologi teks novel Orang-orang
Maliohoro adalah tindak kriminalitas yang terjadi di tengah masyarakat Malioboro.
Kriminalitas yang dominan digambarkan dalam teks novel Orang-orang Malioboro
adalah pencopetan. Masalah sosial selanjutnya dari analisis sosiologi sastra terhadap
novel Orang-orang Malioboro adalah portitusi. Portitusi yang digambarkan dalam
novel Orang-orang Maliohoro adalah Pasar Kembang (Sarkem) merupakan tempat
lokalisasi yang sering dikunjungi oleh masyarakat Malioboro dan merupakan salah

satu tempat lokalisasi vang sangat terkenal di Yogyakarta.

5.2 Saran

Kajian terhadap Novel Orang-oarang Mualioboro yang terfokus pada kajian
§ostalogi gasfra ini, barli miémbahas ¢ébagian Kecil dari bérbagai unsur dan
permasaiahan yang terdapat dalam karya ini. Untuk itu, prnting kiranya untuk
melanjutkan penelitian ini. Tentu saja dengan mengkaji berbagai unsur permasaiahan
vang berbeda. Pada akhirnya kajiap—kajian tersebut /nsva Allah dapat memberikan

andil terhadap perkembangan kesusastraan Indonesta.
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